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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya meningkatkan prestasi 
belajar Sejarah Kebudayaan Islam melalui metode mind mapping pada siswa kelas 
VII G MTs NU Ungaran Semester II Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini 
menggunakan studi tindakan (action research) pada peserta didik kelas VII G 
MTs NU Ungaran.  
Proses pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini menggunakan dua siklus 
dengan metode mind mapping. Mind Mapping merupakan cara kreatif bagi 
peserta didik  secara individual untuk menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran, 
atau penelitian baru. Subyek penelitian sebanyak 38 siswa. Metode pengumpulan 
datanya menggunakan metode observasi, dokumentasi, tes, dan RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Mind Map pada 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam mempermudah bagi guru dalam 
mencapai tujuan belajar yang diinginkan dan mengoptimalkan atau menuntaskan 
prestasi belajar peserta didik. Hasil belajar dan pembahasan dapat meningkatkan 
prestasi belajar Sejarah Kebudayaan Islam materi Dinasti Bani Umayyah Pelopor 
Kemajuan Peradaban Islam pada siswa kelas VII G MTs NU Ungaran Semester II 
Tahun Pelajaran 2018/2019 dan mempermudah guru dalam mencapai tujuan 
belajar yang diinginkan. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil rata-rata setiap 
siklusnya. Pada Prasiklus nilai rata-rata yaitu 40,92. Nilai rata-rata tersebut 
meningkat pada Siklus I yaitu 65,92 dan pada Siklus II nilai rata-ratanya yaitu 
80,52. Persentase ketuntasan belajar peserta didik juga mengalami peningkatan 
yaitu pada Prasiklus yang tuntas hanya 29%, pada Siklus I meningkat menjadi 
61%, dan pada Siklus II meningkat menjadi 89%. Hasil penelitian tersebut 
diharapkan dapat memberi pengetahuan kepada semua pihak (peserta didik, guru, 
dan orang tua) untuk dapat meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran 








A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan ialah segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan 
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah 
kedewasaan (Purwanto, 2003: 10). Pendidikan juga merupakan kegiatan yang 
dilakukan dengan sengaja, seksama, terencana dan bertujuan yang dilaksanakan 
oleh orang dewasa dalam arti memiliki bekal ilmu pengetahuan dan 
keterampilan mengajarkannya kepada anak didik secara bertahap (Abudin Nata, 
2006: 11). Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara dalam (Hasbullah, 2001: 4) 
pendidikan adalah tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, maksudnya 
pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak 
itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. Dari definisi-
definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha orang 
dewasa secara sadar dan terencana terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
anak didik baik jasmani, rohani, dan akal ke arah yang lebih baik. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama sebagai solusi 
peningkatan sumber daya manusia di era perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) saat ini. Anak-anak yang cerdas adalah kunci kemajuan 
bangsa, dengan pendidikan anak-anak akan memperoleh ilmu pengetahuan dan 
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pengalaman untuk bekal masa depan mereka sebagai generasi bangsa agar dapat 
mengahadapi jaman yang kemajuannya semakin pesat. 
Pendidikan juga dapat mengangkat harkat dan martabat seseorang, sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam QS. Al-Mujadalah ayat 11: 
َِّإَوَّ ۡۖۡمَُكلَّ ُ  للَّٱَِّحَسَۡفيَّ ْاىُحَسۡفَٱفَِِّسل ََٰجَمۡلٱَِّيفَّ ْاىُح َسَفتَّ ۡمُكَلََّلِيقَّاَِذإَّ ْا َُٰٓىىَماَءََّهيِذ لٱَّاَهَُّيأ
َٰٓ ََٰيَّاَذ
َّۡلِعۡلٱَّ ْاُىتُوأََّهيِذ لٱَوَّۡمُكىِمَّْاُىىَماَءََّهيِذ لٱَّ ُ  للَّٱََِّعفَۡزيَّ ْاوُزُشوَٱفَّْاوُزُشوٱََّلِيقَُّ  للَّٱَوَّ ٖۚ ت ََٰجَرَدََّم
َّ زِيبَخََّنُىلَمۡعَتَّاَِمب  ١١ 
Artinya:  Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Depag RI, 2010: 543) 
 
Ayat tersebut menggambarkan betapa tingginya nilai dan derajat orang 
yang berilmu. Dengan berilmu manusia akan mendapatkan segala kebaikan, dan 
dengan ilmu pula manusia akan memperoleh kedudukan yang mulia. 
Dalam pembaruan sistem pendidikan nasional telah ditetapkan visi, misi, 
dan strategi pembangunan nasional. Visi pendidikan nasional adalah 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa 
untuk memberdayakan Warga Negara Indonesia, berkembang menjadi manusia 
yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang 
selalu berubah.  
Mempelajari agama Islam merupakan kewajiban bagi setiap pemeluk 
agama Islam, karena mempelajari ajaran agama Islam hukumnya adalah fardhu 
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“ain”, yakni kewajiban bagi setiap pribadi muslim dan muslimah, sedangkan 
mengkaji ajaran Islam, terutama yang dikembangkan oleh akal pikiran manusia, 
diwajibkan kepada masyarakat atau kelompok masyarakat untuk 
mempelajarinya (Daud, 2006: 90). Sama halnya dengan segi-segi pendidikan 
yang lain, pendidikan agama juga menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Ini berarti bahwa pendidikan agama bukan hanya sekedar memberi 
pengetahuan tentang keagamaan melainkan justru yang lebih utama adalah 
membiasakan anak taat terhadap ajaran agamanya (Purwanto, 2003: 158). 
Materi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yaitu berupa peristiwa-
peristiwa sejarah yang benar-benar terjadi pada masyarakat Islam. Proses 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih ditemui adanya gejala rendahnya 
minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran sehingga prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam masih rendah. Hal itu dapat 
disebabkan oleh faktor guru maupun faktor siswa. Dilihat dari faktor siswa, 
siswa memiliki prestasi yang rendah karena materi pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam sangat banyak tetapi waktu yang tersedia sangat terbatas, 
siswa kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, siswa sering merasa bosan 
karena mempelajari dan mendalami sebuah sejarah dibutuhkan hafalan yang 
kuat. Selain itu, kurangnya minat baca siswa juga dapat mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. Di era modern ini siswa cenderung lebih memilih bermain game 




Setiap guru Pendidikan Agama Islam harus memiliki pengetahuan yang 
cukup mengenai berbagai metode yang dapat digunakan dalam situasi tertentu 
secara tepat. Guru harus mampu menciptakan suatu situasi yang dapat 
memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut 
seharusnya guru menggunakan berbagai pendekatan dalam proses pembelajaran. 
Namun, masih sangat sering dijumpai guru yang terus menerus menggunakan 
strategi pembelajaran konvensional yaitu ceramah tanpa kolaborasi berbagai 
strategi dan metode pembelajaran. Proses pembelajaran yang kurang baik juga 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Bila guru menggunakan metode konvensional 
siswa akan cepat bosan dan prestasi belajar menurun. Untuk membangkitkan 
minat siswa, maka diperlukan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, dan 
menyenangkan.  
Penulis mengamati kemampuan belajar Sejarah Kebudayaan Islam bagi 
siswa kelas VII G MTs NU Ungaran pada tahun 2018/2019 pencapaian rata-rata 
masih di bawah nilai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) yang ditetapkan 
sekolah yaitu 66. Terbukti dari hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI yaitu 
dari 38 siswa, hanya 11 (29%) siswa yang dapat mencapai KBM, sedangkan 27 
(71%) siswa masih dibawah KBM. Prosentase ketuntasan siswa kelas VII G 
masih jauh dari presentase indikator keberhasilan yaitu 85%. Hal ini disebabkan 
karena proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dilaksanakan secara 
monoton dan tidak efektif. Dalam hal ini peran guru pengampu mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam kurang begitu kreatif dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, metode yang digunakan pun sebatas pada metode ceramah.   
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Berdasarkan uraian di atas dapat diartikan arti penting metode 
pembelajaran guna mencapai hasil belajar atau prestasi belajar yang maksimal 
bagi peserta didik. Untuk itu, peneliti bermaksud meneliti masalah tersebut 
dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu dengan memperbaiki 
proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan pembelajaran aktif melalui metode 
ceramah dan diskusi dengan strategi Mind Mapping.  
Pembelajaran mind mapping adalah suatu tekhnik untuk memaksimalkan 
potensi manusia dengan menggunakan otak kanan secara simultan. Pembelajaran 
mind mapping merupakan metode pembelajaran yang digunakan untuk 
membantu siswa menggunakan seluruh potensi otak dalam mengembangkan 
pemikiran-pemikiran yang ada di otak mereka.  
Oleh sebab itu, penulis tertarik ingin melakukan penelitian tindakan kelas 
sebagai upaya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa melalui strategi 
pembelajaran Mind Mapping dengan judul: “PENINGKATAN HASIL 
BELAJAR SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM MATERI DINASTI BANI 
UMAYAH PELOPOR KEMAJUAN PERADABAN ISLAM MELALUI  
METODE MIND MAPPING PADA SISWA KELAS VII G MTs NU 
UNGARAN TAHUN PELAJARAN 2018/2019”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 
permasalaham sebagai berikut: Apakah penerapan strategi pembelajaran Mind 
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Mapping dapat meningkatkan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam materi 
Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam pada siswa kelas VII 
G MTs NU Ungaran ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui apakah penerapan strategi pembelajaran Mind Mapping dapat 
meningkatkan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam materi Dinasti Bani 
Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam pada siswa kelas VII G MTs NU 
Ungaran. 
 
D. Kegunaan Penelitian  
Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat berguna bagi 
semua pihak:  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian Tindakan Kelas dapat menambah wawasan mengenai 
bidang pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, khususnya penerapan 
strategi pembelajaran mind mapping dalam meningkatkan hasil belajar, 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti-peneliti 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan 
sebagai berikut:  
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a. Bagi Guru:  
1) Meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran SKI.   
2) Meningkatkan motivasi guru untuk menciptakan pembelajaran SKI 
yang aktif dan inovatif.  
3) Memberikan alternatif model pembelajaran bagi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran SKI.  
b. Bagi Siswa:  
1) Agar siswa dapat lebih berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 
SKI.  
2) Siswa dapat lebih kreatif dalam kegiatan pembelajaran SKI.  
3) Siswa dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran SKI 
dengan menggunakan  mind mapping 
c. Bagi Peneliti:  
1) Dengan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti memiliki 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman tentang Penelitian 
Tindakan Kelas.  
2) Peneliti dapat mendeteksi permasalahan yang ada di dalam proses 
pembelajaran, sekaligus mencari alternatif pemecahan masalah yang 
tepat.  
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal untuk 
penelitian selanjutnya. 
d. Bagi Sekolah:  
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1) Memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan hasil belajar SKI 
pada siswa kelas VII MTs NU Ungaran.  
2) Meningkatkan kualitas sekolah dengan termotivasinya guru-guru untuk 
berinovasi dalam pembelajaran. 
 
E. Hipotesis Tindakan dan Indikator Keberhasilan  
1. Hipotesis Tindakan 
Penerapan strategi pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VII MTs NU Ungaran pada mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam materi Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan 
Peradaban Islam. 
2. Indikator Keberhasilan 
Indikator yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam menyatakan bahwa 
suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasil, berdasarkan ketentuan 
kurikulum yang disempurnakan yang saat ini digunakan adalah: 
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individu maupun kelompok. 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/intruksional khusus 
(TIK) telah dicapai siswa baik individu maupun klasikal (Uzer dan Lilis, 
1993: 8). 
Adapun indikator ketuntasan siswa adalah sebagai berikut: 
a. Secara Individu 
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Siswa dapat mencapai skor ≥ 66 pada materi Dinasti Bani Umayah 
Pelopor Kemajuan Peradaban Islam.  
b. Secara Klasikal 
Siklus akan berhenti apabila total dalam satu kelas mencapai nilai ≥ 
85%, (Uzer dan Lilis, 1993: 10).  
 
F. Definisi Operasional  
1. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh 
seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan (Purwanto, 2003: 44). 
2. SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)  
Menurut Abuddin Nata (2006: 314) sejarah kebudayaan Islam adalah 
peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian yang sungguh-sungguh terjadi 
yang seluruhnya berkaitan dengan agama Islam. 
3. Strategi Mind Mapping 
Mind mapping adalah suatu cara untuk memperlihatkan konsep-
konsep dan proporsi-proporsi suatu bidang studi. Menurut (Mel Silberman 
1996: 81) mind mapping merupakan cara kreatif bagi peserta didik  secara 
individual untuk menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran, atau penelitian 
baru.  
Jadi strategi pembelajaran mind mapping merupakan pembelajaran 
yang digunakan untuk membantu siswa menggunakan seluruh potensi otak 




G. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas adalah pencermatan dalam bentuk tindakan terhadap kegiatan 
belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersamaan (Suyadi, 2010: 18). Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas besar secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau 
dengan arahan guru yang dilakukan oleh siswa (Arikunto, 2008: 3). 
Oleh karenanya dalam penelitian ini penulis mengambil penelitian 
tindakan kelas dengan proses dan langkah-langkah penelitiannya mengikuti 
prinsip-prinsip dasar yang berlaku dalam penelitian tindakan. Sehingga dengan 
penelitian ini berkepentingan hanya untuk peserta didik agar dalam belajar 
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
 
1. Rancangan Penelitian  
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas besar secara bersama. Tindakan tersebut diberikan 
oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa (Arikunto, 
2008: 3).  
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Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan 
dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan 
yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,(3) pengamatan, 




2. Subyek Penelitian  
Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini yang menjadi subjek dan objek 
penelitian adalah seluruh siswa kelas VII G MTs NU Ungaran Semester II 
tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 38 siswa. 
3. Langkah-langkah Penelitian  
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Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun 
model dan penjelasan masing-masing tahap adalah sebagai berikut (Arikunto 
dkk, 2010: 16).  
a. Siklus I  
1) Perencanaan Tindakan  
Merencanakan materi pembelajaran SKI tentang Sejarah 
Kekhalifahan Bani Umayyah dengan menerapkan strategi mind map. 
a) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
b) Menyusun lembar pengamatan aktivitas peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c) Menyiapkan tes dengan materi Sejarah Kekhalifahan Bani Umayyah.  
2) Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan yaitu menerapkan tindakan yang mengacu 
pada skenario mind mapping, adapun kegiatannya:   
a) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya pembelajaran dan 
tugas-tugas yang harus dilaksanakan peserta didik secara singkat dan 
jelas. 
b) Guru menyajikan materi pembelajaran. 
c) Guru melaksanakan tindakan yang tertera dalam RPP menggunakan 
strategi mind mapping. 
d) Guru memotivasi peserta didik untuk mengerjakan tugas. 
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e) Guru memberikan tes pada peserta didik  untuk dapat diketahui 
keberhasilan  pembelajaran pada siklus I. 
3) Pengamatan  
Pengamatan terhadap proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung untuk mengetahui aktivitas belajar peserta didik dengan 
strategi mind mapping, serta mengetahui kendala yang dihadapi dalam 
menerapkan  pembelajaran yang sedang berlangsung.  
4) Refleksi  
Data-data yang diperoleh dari observasi dikumpulkan, dianalisis 
oleh peneliti dengan mitra penelitian sebagai dasar untuk membuat 
perencanaan pembelajaran siklus II.  
b. Siklus II  
Setelah melakukan evaluasi I, maka peneliti melakukan tindakan II. 
Pada siklus II ini merupakan perbaikan siklus I yang didasarkan  atas hasil 
refleksi siklus I. Adapun pelaksanaannya yaitu:  
1) Perencanaan Tindakan  
Merencanakan materi pembelajaran SKI tentang Kepemimpinan 
Khalifah Umar bin Abdul Aziz dengan menerapkan strategi mind 
mapping. 
a) Mengidentifikasi masalah/hambatan yang muncul ketika 
pembelajaran berlangsung pada siklus I. 
b) Menyusun perencanaan pembelajaran. 
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c) Peneliti menyiapkan lembar pengamatan yang meliputi lembar 
pengamatan aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
d) Menyiapkan format evaluasi yang berupa tes yang diberikan pada 
akhir siklus. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
a) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya pembelajaran dan 
tugas-tugas yang harus dilaksanakan peserta didik secara singkat dan 
jelas. 
b) Guru menyampaikan materi pembelajaran. 
c) Guru melaksanakan tindakan yang tertera dalam RPP menggunakan 
strategi mind mapping. 
d) Guru memotivasi peserta didik untuk mengerjakan tugas. 
e) Guru memberikan tes pada peserta didik untuk dapat diketahui 
keberhasilan pembelajaran pada pertemuan siklus II. 
 
 
3) Pengamatan  
Pengamatan terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung 
untuk mengetahui aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, apakah 
ada peningkatan dari siklus sebelumnya. 
4) Refleksi  
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Semua data dari observasi tindakan dikumpulkan dan dianalisis. 
Setelah akhir dari siklus yang terakhir diharapkan strategi mind map ini 
dapat meningkatkan prestasi belajar pada peserta didik dalam 
pembelajaran SKI materi Dinasti Bani Umayah Pelopor Kemajuan 
Peradaban Islam.  
c. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Tes: instrumen untuk mengumpulkan data hasil belajar peserta didik 
yaitu dengan melalui tes tertulis. 
b. Lembar observasi: lembar instrumen guru dan siswa untuk mengetahui 
kemampuan guru pengampu mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
dan kemampuan siswa kelas VII G dalam mengikuti pembelajaran SKI 
dengan menggunakan strategi mind mapping.  
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP): instrumen yang digunakan 
untuk melaksanakan Rencana Pembelajaran yang akan berlangsung saat 
pembelajaran dimulai.  
d. Dokumentasi: instrumen untuk mengumpulkan data tentang peristiwa 
atau kejadian-kejadian masa lalu yang telah didokumentasikan.  
d. Pengumpulan Data  
Metode yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian 
ini adalah melalui: 
a. Test: Digunakan untuk memperoleh data prestasi siswa kelas VII G 
MTs NU Ungaran dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
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b. Observasi: Digunakan untuk memperoleh data kemampuan guru 
pengampu pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam mengelola 
proses pembelajaran dan kemampuan siswa kelas VII G dalam 
mengikuti pembelajaran SKI dengan menggunakan strategi mind 
mapping.  
c. Dokumentasi: Digunakan untuk memperoleh data sekolah, siswa, guru 
pengampu pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dan data lain sebagai 
bahan pertimbangan penelitian.  
e. Analisis Data  
Data-data yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan, dianalisis 
untuk memastikan bahwa dengan penerapan strategi mind mapping dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas VII G MTs NU Ungaran. 
Data yang dikumpulkan dari hasil observasi berupa angka untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan prestasi belajar peserta didik seperti 
apa yang diharapkan, dengan cara menghitung prosentase kemudian 
dideskripsikan. 
Dalam penelitian ini penulis menganalisis dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Membandingkan Pencapaian Nilai dengan Ketuntasan Belajar Minimal 
(KBM). 
b. Pencapaian pemahaman materi Dinasti Bani Umayyah Pelopor 
Kemajuan Peradaban Islam.  
c. Pencapaian Kriteria Klasikal. 
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Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar peserta didik, 
peneliti menggunakan statistik deskriptif dengan mencari prosentase dari 
hasil belajar peserta didik, sebagaimana dirumuskan:  
P = 
∑                               
∑       
 X 100% 
 
H. Sistematika Penulisan  
Sistematika laporan hasil penelitian tindakan kelas ini disusun dalam 
format skripsi berdasarkan petunjuk yang telah dikeluarkan oleh institusi sebagai 
berikut:  
a. Bagian awal Skripsi yang memuat halaman sampul, lembar logo, halaman 
judul, lembar persetujuan pembimbing, pengesahan, pernyataan keaslian 
tulisan, moto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel 
dan daftar lampiran. 
b. Bagian inti skripsi yang terdiri dari: 
BAB I: PENDAHULUAN, Pada bab ini berisi tentang Latar Belakang 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Hipotesis Tindakan, 
Kegunaan Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian, Sistematika 
Penelitian.  
BAB II: LANDASAN TEORI, Pada bab ini akan diuraikan 
pembahasan tentang pengertian hasil belajar,  pengertian strategi mind map, 
pengertian SKI, dan materi Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan 
Peradaban Islam.  
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BAB III: PELAKSANAAN PENELITIAN, Pada bab ini akan 
diuraikan pembahasan yang berisi tentang gambaran umum MTs NU 
Ungaran. Memaparkan deskripsi pelaksanaan siklus awal hingga siklus akhir. 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, Pada bab ini 
berisi tentang analisis deskripsi per siklus dan pembahasan tiap siklus. 






















A. Teori Pengembangan Media Pembelajaran  
Pada awal sejarah pendidikan, guru merupakan satu-satunya sumber 
untuk memperoleh pelajaran. Dalam perkembangan selanjutnya, sumber belajar 
kemudian bertambah dengan adanya buku. Penulisan buku dilandasi oleh suatu 
konsep dasar bahwa tidak ada sesuatu dalam akal pikiran manusia, tanpa terlebih 
dahulu melalui penginderaan. Dari istilah para pendidik mulai menyadari 
perlunya sarana belajar yang dapat memberikan rangsangan dan pengalaman 
belajar secara menyeluruh bagi peserta didik melalui semua indera, terutama 
indera pandang dan dengar, (Arsyad, 2013: 10) 
Selanjutnya, pada pertengahan abad ke-20 usaha pengembangan sarana 
atau media pembelajaran sudah semakin maju yaitu ditandai dengan adanya 
pemanfaatan alat visual yang mulai dilengkapi dengan peralatan audio, maka 
terciptalah peralatan audio-visual pembelajaran. Salah satu gambaran yang 
paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan teori penggunaan media dalam 
proses belajar adalah Dale’s Cone of Experience (Kerucut pengalaman Dale, 





Kerucut Pengalaman Edgal Dale 
Sumber (Arsyad, 2013: 10) 
Hasil belajar seseorang menurut Dale diperoleh mulai dari pengalaman 
langsung (kongkret), kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang 
kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada lambang verbal (abstrak). 
Semakin ke atas di puncak kerucut semakin abstrak media penyampaian pesan 
itu. Semakin nyata (kongkret pesan itu maka semakin mudah bagi peserta didik 
mencerna materi yang diberikan. Berkaitan dengan simbol verbal dan visual 
sendiri, maka guru sebisa mungkin menggambarkan dan menvisualisasikan 
sehingga benak peserta didik mampu mencernanya degan baik.  
Bruner dalam (Arsyad, 2013: 7) mengatakan bahwa perkembangan 
kognitif seseorang terjadi melalui tiga tahap, yaitu : 
a. Enactive, yaitu seseorang melakukan aktivitas dalam upaya untuk 
memahami sekitarnya (pengalaman langsung).  




c. Simbolik, yaitu seseorang mampu memiliki ide-ide atau gagasan abstrak 
yang dipengaruhi oleh kemampuan dalam bahasa dan logika.  
Bruner dalam (Arsyad, 2013: 8) mengemukakan bahwa dalam proses 
pembelajaran hendaknya menggunakan urutan dari belajar dengan gambaran 
atau film (iconic representation of experiment) kemudian belajar dengan simbol, 
yaitu menggunakan kata-kata (symbolic representation). 
 
B. Hakikat Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh usaha 
(KBBI, 2007: 39). Menurut Nawawi dalam (Susanto, 2013: 5), bahwa hasil 
belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari 
hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Hasil belajar diukur 
melalui bagaimana proses itu dilakukan, apakah sesuai dengan prosedur atau 
kaidah yang benar, bukan pada produk saat itu, karena proses yang benar 
kelak akan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat ketika kembali ke 
masyarakat sebagai outcome/keluaran (Hosnan, 2014: 4). 
Menurut Wardhani (2007: 50) Hasil belajar adalah bila seseorang 
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, 
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. 
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Berdasarkan hasil definisi diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima 
proses pembelajaran atau pengalaman belajarnya. Hasil belajar memiliki 
peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil 
belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa 
dalam upaya untuk mencapai tujuan-tujuan belajar melalui kegiatan belajar 
mengajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan 
membina kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun 
individu. 
2. Bentuk – Bentuk Hasil Belajar  
Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat 
dicapai setelah seseorang belajar. Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah 
laku yang diharapkan itu merupakan suatu target atau tujuan pembelajaran. 
Sedangkan menurut M. Gagne dalam buku (Dimyati, 2006: 205) ada 5 
macam bentuk hasil belajar: 
a. Keterampilan Intelektual (yang merupakan hasil belajar yang terpenting 
dari sistem lingkungan). 
b. Strategi Kognitif (mengatur cara belajar seseorang dalam arti seluas-
luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah). 
c. Informasi Verba, pengetahuan dalam arti informasi dan fakta, Kemampuan 
ini dikenal dan tidak jarang. 
d. Keterampilan motorik yang diperoleh disekolah, antar lain keterampilan 
menulis, mengetik, menggunakan jangka, dan sebagainya.  
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e. Sikap dan nilai, berhubungan dengan intensitas emosional yang dimiliki 
oleh seseorang, sebagaimana dapat disimpulkan dari kecenderungan 
bertingkah laku terhadap orang, barang dan kejadian. 
Sedangkan Menurut Benjamin S. Bloom dalam (Dimyati,2006: 206),  
memaparkan bahwa hasil belajar diklarifikasikan kedalam 3 ranah yaitu : 
a. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual ranah kognitif terdiri 
dari 6 aspek, yaitu : 
1) Pengetahuan hafalan (knowledge) ialah tingkat kemampuan untuk 
mengenal atau mengetahui adanya respon, fakta , atau istilah-istilah 
tanpa harus mengerti, atau dapat menilai dan menggunakannya.  
2) Pemahaman adalah kemampuan memahami arti konsep, situasi serta 
fakta yang diketahuinya. Pemahaman dibedakan menjadi 3 kategori: 
a) pemahaman terjemahan, 
b) pemahaman penafsiran, 
c) pemahaman eksplorasi. 
3) Aplikasi atau penerapan adalah penggunaan abstraksi pada situasi 
konkrit yang dapat berupa ide, teori atau petunjuk teknis. 
4) Analisis adalah kemampuan menguraikan suatu intregasi atau situasi 
tertentu kedalam komponen-komponen atau unsur-unsur 
pembentuknya. 
5) Sintesis yaitu penyatuan unsur-unsur atau bagian –bagian kedalam 
suatu bentuk menyeluruh. 
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6) Evaluasi adalah membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, 
konsep, situasi, dan lain sebagainya. 
b. Ranah Afektif  
Berkenaan dengan sikap dan nilai sebagai hasil belajar, ranah 
afektif terdiri dari : 
1) Menerima, merupakan tingkat terendah, tujuan ranah afektif berupa 
perhatian terhadap stimulus secara pasif yang meningkat secara lebih 
aktif. 
2) Merespon, merupakan kesempatan untuk menanggapi stimulus dan 
merasa terikat serta secara aktif memperhatikan. 
3) Menilai, merupakan kemampuan menilai gejala atau kegiatan 
sehingga dengan sengaja merespon lebih lanjut untuk mencapai jalan 
bagaimana dapat mengambil bagian dari apa yang terjadi. 
4) Mengorganisasi, merupakan kemampuan untuk membentuk suatu 
sistem nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya. 
5) Karakterisasi, merupakan kemampuan untuk mengkonseptualisasikan 
masing-masing nilai pada waktu merespon, dengan jalan 
mengidentifikasi karakteristik nilai atau membuat pertimbangan-
pertimbangan, (Dimyati, 2006: 207).  
c. Ranah psikomotor  
Ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan motorik, 
manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan 
koordinasi badan antara lain: 
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1) Gerakan tubuh, merupakan kemampuan gerakan tubuh yang 
mencolok. 
2) Ketepatan gerakan yang dikoordinasikan, merupakan keterampilan 
yang berhubungan dengan urutan atau pola dari gerakan yang 
dikoordinasikan biasanya berhubungan dengan gerakan mata, telinga 
dan badan. 
3) Perangkat komunikasi non verbal, merupakan kemampuan 
mengadakan komunikasi tanpa kata. 
4) Kemampuan berbicara, merupakan yang berhubungan dengan 
komunikasi secara lisan. 
Untuk mempermudah mengetahui hasil belajar, maka bentuk-
bentuk hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah bentuk 
hasil belajar Benjamin S.Bloom.hal ini didasarkan pada alasan bahwa 
ke3 ranah yang diajukan lebih terukur dalam artian bahwa untuk 
mengetahui hasil belajar yang dimaksudkan mudah dan dapat 
dilaksanakan, khususnya pada pembelajaran yang bersifat formal, 
(Dimyati, 2006: 207). 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Tinggi atau rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat di golongkan 
dalam dua bagian yaitu faktor intern dan ekstern. Menurut (Slameto, 2010: 
56), sebagai berikut: 
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1. Faktor Intern adalah faktor-faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar. Faktor-faktor intern ini antara lain : 
1) Faktor jasmaniah, meliputi : 
a. Kesehatan 
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan 
seseorang terganggu, selain itu ia akan cepat lelah, kurang 
bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah dan 
gangguan lainnya. 
b. Cacat Tubuh 
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar. Siswa yang 
cacat, belajarnya juga akan terganggu. Jika hal itu terjadi hendaknya 
ia belajar pada lembaga pendidikan khusus. 
2) Faktor Psikologis  
Ada tujuh faktor Psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor 
itu adalah, (Slameto, 2010: 57):  
a. Intelegensi 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. 
Dalam situasi yang sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi 
yang tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai 
intelegensi yang rendah. 
b. Perhatian 
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa 
harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika 
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bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa maka akan timbulah 
kebosanan sehingga tidak suka lagi belajar. 
c. Minat 
Kalau seseorang tidak berminat mempelajari sesuatu, tidak 
dapat diharapkan akan berhasil dengan baik, sebaliknya bila 
seseorang berminat untuk mempelajari sesuatu, maka hasilnya akan 
lebih baik.  
d. Bakat 
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap 
hasil belajar seseorang. Apabila seseorang belajar pada bidang yang 
sesuai dengan bakatnya, maka kemungkinan keberhasilannya akan 
lebih besar. 
e. Motif 
Dalam proses belajar haruslah di perhatikan apa yang dapat 
mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik atau padanya 
mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian, 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 
berhubungan/menunjang belajar. 
2. Faktor Ekstern adalah faktor-faktor yang ada diluar diri individu yang 
sedang belajar. Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat 
dikelompokkan menjadi 3 faktor, yaitu faktor keluarga, sekolah dan 




1) Faktor Keluarga  
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 
berupa : 
a. Cara Orang Tua Mendidik 
Orang tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya 
dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya. 
b. Relasi Antara Anggota Keluarga 
Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian 
dan kasih saying, disertai dengan bimbingan orang tua dan bila perlu 
hukuman untuk mensukseskan belajar anak. 
c. Suasana Rumah 
Agar anak dapat belajar denganbaik perlulah diciptakan 
suasana rumah yang tenang dan tentram. Didalam rumah yang selain 
anak kerasan / betah tinggal di rumah, anak juga dapat belajar 
dengan baik. 
d. Keadaan Ekonomi Keluarga 
Anak yang sedang belajar harus terpenuhi kebutuhan 
pokoknya juga membutuhkan fasilitas belajar. Fasilitas belajar dapat 
terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang. 
2) Faktor Sekolah  
 Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini adalah, 





Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang 
diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar menyajikan 
bahan pengajaran agar siswa menerima, menguasai dan 
mengembangkan bahan pelajaran itu. 
b. Disiplin Sekolah 
Kedisiplinan sekolah erat hubungannnya dengan kerajinan 
siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. 
c. Alat Pelajaran 
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, 
karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar 
dipakai pula untuk menerima oleh siswa-siswi untuk menerima 
bahan yang diajarkan. 
d. Waktu Sekolah 
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar 
mengajar disekolah. Jika siswa terpaksa belajar sampai sore hari 
sebenarnya kurang baik. Pada waktu sore hari siswa harusnya 
beristirahat, tetapi termasuk jam masuk sekolah,sehingga mereka 
mendengarkan pelajaran dengan mengantuk atau bermain sendiri.  
3) Faktor Masyarakat  
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa 
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dalam masyarakat. Faktor masyarakat ini meliputi kegiatan siswa dalam 
masyarakat,  media masa, dan teman bergaul, (Slameto, 2010: 60).  
a. Kegiatan siswa dalam masyarakat 
Siswa harus dapat membatasi kegiatannya dalam masyarakat 
agar belajarnya tidak terganggu.  
b. Media masa 
Media masa yang baik dapat memberikan pengaruh yang 
baik terhadap siswa, dibaliknya media masa yang jelek juga 
memberikan pengaruh yang jelek pada siswa. Maka perlulah siswa 
mendapat bimbingan dan kontrol yang bijaksana dari pihak orang tua 
dan pendidik, baik dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. 
c. Teman bergaul 
Agar dapat belajar dengan baik, maka perlulah di usahakan 
agar siswa memiliki teman bergaul yang baik dan pembinaan 
pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik. 
 
C. Pembelajaran Mind Mapping 
1. Pengertian Mind Mapping 
Pembelajaran yang diawali dengan penyuguhan konsep atau 
permasalahan yang harus dibahas dengan memberi berbagai alternatife-
alternatif pemecahannya disebut dengan mind mapping. Model pembelajaran 
Mind Mapping ialah penyampaian ide atau konsep serta masalah dalam 
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pembelajaran yang kemudian dibahas dalam kelompok kecil sehingga 
melahirkan berbagai alternatif-alternatif pemecahannya, (Tony buzan, 2008: 3).  
Mind Mapping adalah teknik pemanfaatan seluruh otak dengan 
menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk 
kesan. Otak seringkali mengingat informasi dalam bentuk gambar, symbol, 
suara, bentuk-bentuk, dan perasaan. Mind Mapping menggunakan pengingat  
visual dan sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide orisinil dan memicu 
ingatan yang mudah. Ini jauh lebih mudah daripada metode pencatatan 
tradisional karena ia mengaktifkan kedua belahan otak. Cara ini juga 
menenangkan, menyenangkan, dan kreatif. 
Menurut Tony Buzan (2008:4) mind mapping adalah cara mencatat 
yang kreatif dan efektif, cara mudah memasukkan dan mengeluarkan informasi 
dalam otak, mind mapping menggunakan warna, simbol, kata, garis lengkung 
dan gambar sesuai dengan cara kerja otak.  
Silberman (2009:188) mengemukakan mind mapping atau peta pikiran 
merupakan cara kreatif bagi peserta didik secara individual untuk 
menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran, atau merencanakan penelitian baru. 
Dengan memerintahkan kepada peserta didik untuk membuat peta pikiran, 
mereka akan menemukan kemudahan untuk mengidentifikasi secara jelas dan 
kreatif apa yang telah mereka pelajari dan apa yang sedang mereka rencanakan.  
Sedangkan menurut Windura (2008:6) mind mapping adalah suatu 
teknik grafis yang memungkinkan kita untuk mengeksplorasi seluruh 
kemampuan otak kita untuk keperluan berpikir dan belajar. 
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Jadi pembelajaran dengan strategi mind mapping adalah cara kreatif 
bagi siswa untuk menempatkan informasi ke dalam dan ke luar otak dengan 
menghasilkan ide-ide, mencatat pelajaran, atau merencanakan penelitian baru. 
Mind mapping merupakan salah satu Tekhnik pembelajaran yang inovatif bagi 
kreatifitas siswa dan guru, terkhusus kepada para siswa yang terlibat aktif 
dalam pembelajaran tersebut. Kreatifitas merupakan sesuatu yang penting 
untuk dimiliki oleh setiap orang karena dengan adanya jiwa kreatifitas 
seseorang akan terbuka peluang bagi seseorang tersebut untuk memiliki 
inovasi-inovasi baru dan perubahan yang lebih baik lagi. Dalam membuat 
perubahan yang baik, maka kreativitas sangat dibutuhkan oleh guru. 
2. Langkah-langkah strategi pembelajaran Mind Mapping 
Menurut Tony Buzan (2008:122) langkah-langkah pembelajaran 
menggunakan metode mind mapping sebagai berikut: 
a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
b) Guru mengemukakan konsep atau permasalahan yang akan ditanggapi oleh 
siswa sebaiknya permasalahan yang mempunyai alternatif jawaban. 
c) Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang. 
d) Tiap kelompok menginventarisir/mencatat alternatif jawaban hasil diskusi. 
e) Tiap kelompok (dalam kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya, guru 
mencatat di papan dan mengelompokkan sesuai kebutuhan guru. 
f) Dari data-data di papan siswa diminta membuat kesimpulan atau guru 
memberi bandingan sesuai konsep yang disediakan guru. 
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Sedangkan menurut Huda (2014: 307), beberapa langkah persiapan 
yang harus dilakukan, antara lain: 
a) Mencatat hasil ceramah dan menyimak poin-poin atau kata kunci-kata kunci 
dari ceramah tersebut.  
b) Menunjukkan jaringan-jaringan dan relasi-relasi di antara berbagai 
poin/gagasan/kata kunci ini terkait dengan mata pelajaran. 
c) Membrainstorming semua hal yang sudah diketahui sebelumnya tentang 
topik tersebut. 
d) Merencanakan tahap-tahap awal pemetaan gagasan dengan 
memvisualisasikan semua aspek dari topik yang dibahas. 
e) Menyusun gagasan dan informasi dengan membuatnya bisa diakses pada 
satu lembar saja. 
f) Menstimulasi pemikiran dan solusi kreatif atas permasalahan-permasalahan 
yang terkait dengan topik bahasan. 
g) Mereview pelajaran untuk mempersiapkan tes atau ujian. 
Dan yang terakhir juga ada pendapat dari Istarani dalam bukunya “58 
model pembelajaran inovatif”, (Istarani, 2012: 25) yang memaparkan beberapa 
langkah-langkah pelaksanaan metode Mind Mapping yaitu : 
a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 
b) Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan ditanggapi oleh 




c) Membuat kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif jawaban hasil 
diskusi 
d) Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca hasil diskusinya 
dan guru mencatat dipapan dan mengelompokkan sesuai kebutuhan guru 
e) Dari data-data dipapan peserta didik diminta membuat kesimpulan atau guru 
memberi perbandingan sesuai konsep yang disediakan guru. 
3. Langkah-Langkah Membuat Mind Mapping 
Untuk membuat Mind Mapping ada beberapa kiat atau langkah yang 
perlu ditempuh. Menurut (Silberman, 2009: 188)  mengemukakan beberapa 
kiat dalam membuat peta pikiran. Kiat-kiat tersebut adalah: 
a. Tulis gagasan utamanya ditengah-tengah kertas dan lingkupilah dengan 
lingkaran, persegi, atau bentuk lainnya. 
b. Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap poin atau 
gagasan utama. Jumlah cabang-cabangnya akan bervariasi, tergantung dari 
jumlah gagasan atau segmen (gunakan warna yang berbeda untuk tiap-tiap 
cabang). 
c. Tuliskan kata kunci atau frasa pada tiap-tiap cabang yang dikembangkan 
untuk detail. Kata-kata kunci adalah kata-kata yang menyampaikan inti 
sebuah gagasan dan memicu ingatan peserta didik. 
d. Tambahkan symbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk mendapatkan 
ingatan yang lebih baik. 
Selain itu, ada pendapat lain dari Aris Shoimin yang dijelaskan dalam 
bukunya “68 model pembelajaran inovatif dalam kurikulum 2013” yang 
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menjelaskan bahwa langkah-langkah dalam membuat Mind Mapping adalah 
sebagai berikut : 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
b. Guru menyajiakn materi sebagaimana biasanya 
c. Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok berpasangan dau 
orang, atau biasa dengan teman sebangkunya 
d. Seruhlah seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru diterima 
dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat catatn-catatan kecil, 
kemudian berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya 
e. Seluruh siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil wawancaranya 
dengan teman pasangannya, sampai sebagian siswa sudah menyampaikan 
hasil wawancaranya. 
f. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya belum 
dipahami siswa.  
Menurut Buzan, teknik pembuatan catatan dan pengelompokan pikiran 
yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan seluruh otak yang harus 
menyertakan tidak hanya kata-kata, angka, rangkaian dan juga garis-garis 
tetapi juga dengan warna, gambar-gambar, dimensi, simbol-simbol itulah peta 
pikiran atau Mind Mapping. Peralatan untuk membuat Mind Mapping, yaitu: 
1. Kertas kosong tak bergaris 
2. Pena atau spidol berwarna-warni 
3. Otak dan imajinasi 
4. Buku sumber sebagai salah satu sumber bagi siswa.  
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4. Kelebihan dan kekurangan strategi  Mind Mapping 
Setiap strategi pembelajaran pasti ada kelebihan dan kekurangannya, 
demikian pula pada strategi Mind Mapping terdapat pula kelebihan dan 
kekurangannya yaitu, (Silberman, 2009: 189):  
a. Kelebihan Mind Mapping 
1) Pembelajaran akan menarik sebab diawali dari suatu permasalahan yang 
actual 
2) Dapat melatih alur piker siswa yang relevan dengan kajian permasalahan 
3) Dapat meningkatkan kerjasama antara siswa karena pembelajaran 
dilakukan dalam kelompok 
4) Dimungkinkan siswa untuk mengeluarkan idea tau gagasannya secara 
baik dan sistematis 
5) Dimungkinkan siswa mengetahui kompetensinya, sejauhnya kemampuan 
yang ia miliki. 
b. Kekurangan metode Mind Mapping 
1) Permasalahan yang diajukan adakalanya tidak sesuai dengan daya nalar 
siswa 
2) Ditemukan ketidak sesuaian antara masalah yang dibahas dengan apa 
yang dibahas. Jadi melenceng pembahasan dengan permasalahan yang 
seharusnya dibahas 




4) Untuk melatih alur pikir siswa yang rinci sangatlah sulit 
5) Harus membutuhkan konsentrasi yang tingkat tinggi, sementara siswa 
susah diajak untuk berkonsentrasi secara penuh atau totalitas 
6) Hanya siswa yang aktif yang terlibat 
7) Tidak seluruh murid belajar 
8) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan. 
5. Kegunaan Mind Mapping 
Menurut Micheal Michalko mind mapping membantu untuk:  
a) Mengaktifkan seluruh otak. 
b) Memungkinkan fokus pada pokok bahasan. 
c) Membantu menunjukkan hubungan antar bagian informasi yang saling 
terpisah. 
d) Memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan dan perincian (Buzan, 
2008: 7). 
 
D. Sejarah Kebudayaan Islam 
1. Pengertian Sejarah Kebudayan Islam (SKI) 
Menurut Syafaruddin (2014: 10) sejarah adalah peristiwa yang terjadi 
pada masa lampau yang berkaitan dengan berbagai proses kehidupan manusia 
dan dipelajarai di masa kini untuk diambil hikmahnya bagi perjalanan 
kehidupan di masa-masa mendatang.  
Kebudayaan merupakan hasil karya cipta oleh manusia dengan 
kekuatan jiwa dan raganya yang menyatakan diri dalam berbagai kehidupan 
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dan penghidupan manusia sebagai balasan atas segala tantangan, tuntutan, dan 
dorongan dari dalam diri manusia menuju arah terwujudnya kebahagiaan dan 
kesejahteraan manusia.  
Kebudayaan Islam merupakan kondisi-kondisi kehidupan yang terjadi 
pada masa perkembangan Islam hingga runtuhnya daulah Islamiah (Darsono & 
Ibrahim, 2009:10). Menurut Abuddin Nata (2006:314) sejarah kebudayaan 
Islam adalah peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian yang sungguh-sungguh 
terjadi yang seluruhnya berkaitan dengan agama Islam. Sejarah Kebudayaan 
Islam adalah keterangan yang telah terjadi pada masa lampau atau pada masa 
yang masih ada.  
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam merupakan suatu kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, dan keteladanan oleh guru kepada peserta didik 
yang berhubungan dengan peristiwa Islam pada masa lampau dan benar-benar 
terjadi dalam suatu negara Islam dan dialami oleh masyarakat Islam. 
2. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran SKI (Sejarah 
Kebudayaan Islam 
a. Kompetensi Inti  
1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
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3) Memahami, mengetahui (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4) Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurangi, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
b. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator dan Pencapaian 
 Kompetensi 
1 3.2.  Memahami sejarah 
kekhalifahan Dinasti Bani 
Umayyah  
3.5. Memahami sikap dan gaya 
kepemimpinan Umar bin 





3.2.1. Menjelaskan proses 
berdirinya Dinasti Umayyah. 
3.2.2. Menjelaskan sistem 
pemerintahan Bani Umayyah 
3.2.3. Menjelaskan Kholifah Dinasti 
 Bani Umayyah  
3.2.4. Menjelaskan faktor-faktor 
kemunduran Bani Umayyah 
3.5.4. Menjelaskan kesederhanaan Umar 
bin Abdul Aziz ketika menjadi 
seorang Khalifah.  
3.5.5. Menjelaskan riwayat hidup Umar 
bin Abdul Aziz. 
3.5.6. Menyebutkan kebijakan-kebijakan 




E. Materi Bani Umayyah  
1. Memahami sejarah kekhalifahan Dinasti Bani Umayyah 
a. Sejarah Dinasti Umayyah  
Kata “Bani” artinya adalah, anak, cucu, atau keturunan. Dengan 
demikian yang dimaksud dengan Bani Umayyah adalah anak, cucu, atau 
keturunan Umayyah bin Abdi Syams. 
Kata Dinasti berarti keturunan raja-raja yang memerintah dan 
semuanya berasal dari satu keluarga. Dengan demikian, Dinasti Umayyah 
adalah keturunan raja-raja yang memerintah dari Bani Umayyah. 
Sejarah berdirinya Dinasti Umayyah berasal dari nama Umayyah bin 
„Abdul Syams bin Abdul Manaf, yaitu salah seorang dari pemimpin kabilah 
Quraisy pada Fathul Mekah. Memasuki tahun ke 40 H/660 M, pertikaian 
politik terjadi di kalangan umat Islam, puncaknya adalah ketika terbunuhnya 
Khalifah Ali bin Abi Thalib. Setelah Khalifah terbunuh, umat Islam di 
wilayah Iraq mengangkat al-Hasan putra tertua Ali sebagai Khalifah yang 
sah. Sementara itu Mu‟awiyah bin Abi Sufyan sebagai gubernur provinsi 
Suriah (Damaskus) juga menobatkan dirinya sebagai Khalifah, (Diktat SKI 
7 Jilid 2, 2018: 19). 
b. Sistem Pemerintahan Bani Umayyah  
Dalam pengelolaan pemerintahan, Muawiyah mendirikan beberapa 
departemen yaitu pertama, diwanul khatam yang fungsinya adalah mencatat 
semua peraturan yang dikeluarkan oleh Khalifah.Kedua, diwanul barid yang 
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fungsinya adalah memberi tahu pemerintah pusat tentang perkembangan 
yang terjadi di semua provinsi. 
Pada masa Muawiyah bin Abu Sufyan inilah suksesi kekuasaan 
bersifat Monarchiheridities (kepemimpinan secara turun-temurun) mulai 
diperkenalkan, dimana ketika dia mewajibkan seluruh rakyatnya untuk 
menyatakan setia terhadap anaknya, yaitu Yazid bin Muawiyah. Pada 679 
M, Mu‟awiyah menunjuk puteranya Yazid untuk menjadi penerusnya. 
Muawiyah bin Abu Sufyan menerapkan sistem monarki dipengaruhi oleh 
sistem monarki yang ada di Persia dan Byzantium. Dalam perkembangan 
selanjutnya, setiap khalifah menobatkan salah seorang anak atau kerabat 
sukunya yang dipandang sesuai untuk menjadi penerusnya. Sistem yang 
diterapkan Mu‟awiyah mengakhiri bentuk demokrasi. Kekhalifahan menjadi 
Monarchiheridetis (kerajaan turun temurun), yang diperoleh tidak dengan 
pemilihan atau suara terbanyak. 
c. Khalifah Bani Umayyah  
Dinasti Bani Umayyah berkuasa selama 90 tahun dari tahun 41-132 
H atau 661-750 M. Selama dinasti Bani Umayyah terdapat empat belas 
khalifah antara lain:  
1) Muawiyah bin Abu Sufyan (41-60 H / 661-680 M) 
2) Yazid bin Muawiyah (60-64 H / 680-683 M) 
3) Muawiyah bin Yazid (64-64 H / 683-683 M) 
4) Marwan bin Hakam (64-65 H / 684-685 M) 
5) Abdul Malik bin Marwan (65-86 H / 685-705 M) 
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6) Walid bin Abdul Malik (86-96 H / 705-715 M) 
7) Sulaiman bin Abdul Malik (96-99 H / 715-717 M) 
8) Umar bin Abdul Aziz (99-101 H / 717-720 M) 
9) Yazid bin Abdul Malik (101-105 H / 720-724 M) 
10) Hisyam bin Abdul Malik (105-125 H / 724-743 M) 
11) Walid bin Yazid bin Abdul Malik (125-126 H / 743-744 M) 
12) Yazid bin Walid bin Abdul Malik (126-127 / 744 M) 
13) Ibrahim bin Walid bin Abdul Malik (127 H / 744 M) 
14) Marwan bin Muhammad (127-133 H / 744-750 M). 
d. Faktor penyebab mundurnya Bani Umayyah 
1) Terjadinya pertentangan keras antara kelompok suku Arab Utara karena 
Khalifah cenderung berpihak pada satu etnis kelompok 
2) Ketidakpuasan sejumlah pemeluk Islam non-Arab 
3) Konflik-konflik politik yang melatarbelakangi terbentuknya Daulah 
Umayyah 
4) Sikap hidup mewah di lingkungan istana 
5)  Munculnya kekuatan baru yang dipelopori keturunan Abbas bin Abdul 
Muthalib, (Diktat SKI 7 Jilid 2, 2018: 25). 
2. Memahami sikap dan gaya kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz. 
a. Profil Khalifah Umar bin Abdul Aziz 
Nama lengkapnya Umar bin Abdul Aziz bin Marwan bin Al-Hakam 
bin Abu Al-Ash bin Umayyah bin Abd Syams bin Manaf. Ia seorang yang 
pemberani dan dermawan. Ia menikah dengan seorang wanita salehah dari 
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kaum Quraisy keturunan Umar bin Khattab, bernama Ummu „Ashim binti 
Ashim bin Umar bin Khattab, sedangkan Abdul Aziz merupakan seorang 
ulama yang shaleh.  
Umar bin Abdul Aziz lahir di tahun 61 H di Madinah, pada masa 
pemerintahan Yazid bin Muawiyah, khalifah ke-2 Dinasti Bani Umayyah. 
Istrinya adalah wanita yang salehah dari kalangan kerajaan Bani Umayyah, 
ia merupakan putri dari Khalifah Abdul Malik bin Marwan (Khalifah ke-5 
Dinasti Bani Umayyah) yaitu Fatimah binti Abdul Malik.  
Umar bin Abdul Aziz tidak memiliki usia yang panjang. Ia wafat 
pada hari Jum‟at di 10 hari terakhir bulan Rajab tahun 101 H pada usia 40 
tahun, usia yang masih relatif muda dan masih dikategorikan usia produktif. 
Namun, dibalik usia yang singkat tersebut, ia telah berbuat banyak untuk 
peradaban manusia dan Islam secara khusus. Beliau memerintah hanya 
selama 2 tahun 5 bulan 4 hari. Setelah beliau wafat, kekhalifahan digantikan 
oleh iparnya, Yazid bin Abdul Malik, (Diktat SKI 7 Jilid 2, 2018: 27). 
b. Pola Kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz 
Pengangkatan Umar bin Abdul Aziz sebagai khalifah berdasarkan 
wasiat Khalifah Sulaiman bin Abdul Malik (Khalifah ke-7 Dinasti Bani 
Umayyah). Umar bin Abdul Aziz diangkat menjadi khalifah pada usia 37 
tahun setelah wafatnya Sulaiman bin Abdul Malik. Beliau tidak suka 
dilantik sebagai khalifah dengan sistem turun temurun. Kemudian beliau 
memerintahkan agar orang-orang berkumpul untuk mendirikan shalat. 
Selepas shalat, beliau berdiri menyampaikan pidatonya. Di awal pidato, 
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beliau mengucapkan puji-pujian kepada Allah dan bershalawat kepada Nabi 
Muhammad SAW. Kemudian isi dari pidatonya yaitu meminta pendapat 
dari para jama‟ah shalat mengenai kekhalifahan yang dipegang beliau saat 
ini. 
Selama menjadi khalifah, Umar bin Abdul Aziz melakukan 
beberapa kebijakan, antara lain: 
1. Bidang Agama, meliputi:  
a) Menghidupkan kembali ajaran Al-Qur‟an dan sunah Nabi. 
b) Mengadakan kerja sama dengan ulama-ulama besar. 
c) Menerapkan hukum syariah Islam secara serius.  
d) Pembukuan Hadist 
2. Bidang Pengetahuan, meliputi:  
a) Gerakan Tarjamah (menerjemahkan buku-buku kedokteran dan 
berbagai bidang ilmu dari bahasa Yunani, Latin, dan Siryani ke 
dalam bahasa Arab).  
b) Pemindahan Sekolah Kedokteran, dari Iskandariah (Mesir) ke 
Antiokia dan Harran (Turki). 
3. Bidang Sosial Politik, meliputi:  
a) Menerapkan politik yang adil 
b) Membentuk tim monitor  
c) Memecat pejabat yang tidak kompeten 
d) Meniadakan pengawal pribadi  
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e) Menghapus kelas-kelas sosial antara muslim Arab dan muslim Non 
Arab  
4. Bidang Ekonomi, meliputi:  
a) Mengurangi beban pajak 
b) Membuat aturan mengenai timbangan dan takaran 
c) Menghapus sistem kerja paksa  
d) Menyantuni fakir miskin dan anak yatim  
e) Menaikkan gaji buruh sehingga ada yang setara dengan gaji pegawai 
kerajaan. 
f) Mengambil kembali harta-harta yang disalahgunakan oleh keluarga 
Khalifah dan mengembalikannya ke Baitulmal. 
g) Memperbaiki tanah pertanian, pengairan sumur-sumur, dan 
pembangunan jalan raya.  
5. Bidang Militer 
Dalam bidang militer, Khalifah Umar bin Abdul Aziz kurang 
menaruh perhatian untuk membangun angkatan perang yang tangguh. 
Ia lebih mengutamakan urusan dalam negeri, yaitu meningkatkan taraf 
hidup rakyat. 
6. Bidang Dakwah dan Perluasan Wilayah, meliputi:  
a) Menghapus kebiasaan mencela Ali bin Abi Thalib dan keluarganya 
dalam khotbah setiap salat Jum‟at.  
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b) Beliau mengirim 10 orang pakar hukum Islam ke Afrika Utara serta 
mengirim para pendakwah kepada raja-raja India, Turki, dan Barbar 
di Afrika Utara untuk mengajak mereka kepada Islam. 
c) Menghapuskan bayaran Jizyah yang dikenakan ke atas orang yang 
bukan Islam dengan harapan banyak yang akan memeluk Islam. 
c. Kepribadian Umar bin Abdul Aziz 
Khalifah Umar bin Abdul Aziz merupakan sosok pribadi yang baik. 
Beliau memiliki karakter yang hampir sama dengan karakter yang dimiliki 
Khulafaurrasyidin. Adapun karakter yang dimilikinya adalah:  
1. Rasa takut kepada Allah  
Khalifah Umar bin Abdul Aziz sangat dikagumi bukan karena 
banyak shalat dan puasa tetapi karena rasa takut kepada Allah dan 
kerinduan akan surga-Nya. 
2. Wara‟ 
Sikap wara‟ khalifah Umar bin Abdul Aziz adalah keengganan 
beliau menggunakan fasilitas negara untuk keperluan pribadi, meskipun 
hanya sekedar mencium bau aroma minyak wangi. 
3. Zuhud  
Kezuhudan tertinggi Khalifah Umar bin Abdul Aziz ketika 
„puncak dunia‟ berada di genggamannya. Sesungguhnya akherat adalah 
negeri yang kekal dan abadi, oleh karena itu khalifah Umar bin Abdul 
Aziz mencapai derajat zuhud yang paling tinggi yaitu zuhud dalam 




Berkata Imam az-Zuhaili: “ Sifat tawadhu‟ adalah sifat terpuji 
salah satu dari sifat politiknya yang membedakan beliau dengan khalifah 
lainnya, dan telah mencapai zuhudnya khalifah Umar bin Abdul Aziz 
pada sifat tawadhu‟nya, karena syarat zuhud yang benar adalah tawadhu‟ 
kepada Allah SWT.  
5. Adil 
Sikap yang paling menonjol pada diri Khalifah Umar bin Abdul 
Aziz adalah sikap adil. Itulah yang menjadikan sosok beliau dikagumi. 
Nama besarnya telah mendapat tempat di generasi selanjutnya. 
Namanya disamakan dengan Khulafaurrasyidin.  
6. Sabar  
Kesabaran yang paling besar yang diujikan pada Khalifah Umar 
bin Abdul Aziz pada masa hidupnya adalah kesabaran yang terjadi 
dalam urusan pemerintahan, Beliau berkata: “Demi Allah, tidaklah aku 
duduk di tempatku ini kecuali aku takut bahwa kedudukanku bukan 
pada tempatnya, walaupun aku ta’at pada semua yang aku kerjakan 
untuk menyelamatkannya dan memberikan pada haknya yaitu Khalifah. 
Akan tetapi aku bersabar sampai Allah memutuskan perkaranya pada 






F. Kajian Pustaka  
Terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian terkait 
penerapan Metode Mind Mapping, antara lain: 
1. Penelitian oleh Latifatul Husna(Universitas Medan 2017) dengan judul 
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode 
Mind Mapping pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas IV 
Dusun Tambak Rejo Desa Ampas”. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian yang penulis susun yaitu sama-sama menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas dan sama-sama menggunakan metode pembelajaran 
Mind Mapping. Perbedaannya terletak pada objek penelitian  Siswa Kelas IV 
sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam materi Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan 
Peradaban Islam Kelas VII.  
2. Penelitian oleh Nur Kholifah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Salatiga Tahun 
2017 dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar SKI Materi Dinasti Ayyubiyah 
Melalui Metode Mind Map pada Siswa Kelas VIII MTs Ma‟arif 03 Grabag 
Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017.” 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
menggunakan Penelitian  Tindakan Kelas dan sama-sama menggunakan 
metode Mind Mapping. Perbedan penelitian ini dengan penelitian penulis 
terletak pada objek penelitian yaitu pada mata pelajaran SKI kelas VIII, 
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sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah mata pelajaran SKI kelas 
VII materi Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam.  
3. Penelitian oleh Nur Kholifah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Salatiga Tahun 
2017 dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar SKI Materi Dinasti Ayyubiyah 
Melalui Metode Mind Map pada Siswa Kelas VIII MTs Ma‟arif 03 Grabag 
Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017.” 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 
menggunakan Penelitian  Tindakan Kelas dan sama-sama menggunakan 
metode Mind Mapping. Perbedan penelitian ini dengan penelitian penulis 
terletak pada objek penelitian yaitu pada mata pelajaran SKI kelas VIII, 
sedangkan penelitian yang dilakukan penulis adalah mata pelajaran SKI kelas 
VII materi Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam.  
Jadi, persamaan penelitian penulis dengan kedua penelitian tersebut 
yaitu sama-sama menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas dan sama-
sama menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping. Perbedaan antara 
penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian-penelitian tersebut yaitu 










A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Awal Berdirinya MTs NU Ungaran  
Sejarah Singkat Berdirinya MTs NU Ungaran Kabupaten Semarang. 
MTs NU Ungaran didirikan pada tanggal 20 Juli 1987 oleh para Alim Ulama 
dan Kyai di Kabupaten Semarang. Tujuannya yaitu untuk ikut serta 
mencerdaskan bangsa dan membangun ahlaqul karimah. MTs NU 
menggunakan kurikulum berbasis kompetensi yang memprioritaskan Agama 
Islam, dismping kurikulum yang berlaku di SMP dan atau sederajat. Perpaduan 
kurikulum tersebut, menjadikan siswa-siswi MTs NU Ungaran lebih 
memahami ilmu agama (Tafaqahu fid din) yang menjadi dasar utama 
membentuk siswa-siswi yang memiliki sikap baik sesuai ajaran agama Islam. 
2. Identitas Madrasah  
Nama Madrasah  :  MTs NU UNGARAN   
Alamat Madrasah   :  Jalan Kaligarang No. 9 Ungaran  
Kelurahan    :  Ungaran  
Kecamatan   :  Ungaran Barat  
Kabupaten    :  Semarang  
Provinsi    :  Jawa Tengah  
Nomor Telepon   :  (024) 6923905 
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E-mail    :  mtssnuungaran@gmail.com  
Nama Kepala Sekolah  :  Achmad Musafak, S.Pd.I., M.Pd 
3. Nama Yayasan Penyelenggaraan  
Nama Yayasan  : Badan Pelaksana Penyelenggara Pendidikan 
Ma‟arif NU 
Alamat       : Jalan KH. Hasyim Asyari 
Kelurahan     : Ungaran 
Kecamatan     : Ungaran Barat 
Kabupaten     : Semarang 
Provinsi      : Jawa Tengah 
Nomor Telepon     : 024 6926411 
Nomor Statistik Madrasah    : 121233220024 
NPSN      : 20364454 
Jenjang Akreditasi    : A 
Tahun didirikan     : 1987 
Tahun beroperasi    : 1988 
Status Tanah      : Milik Yayasan 
Surat kepemilikan tanah   : Sertifikat No. 45 dan 1525 
Luas tanah     : 2.365 m² 
Status Bangunan    : Milik Yayasan 
Surat ijin bangunan    : 648.1/157/2009 




4. Visi dan Misi Madrasah 
a. Visi  
Taat pada ajaran agama, dan santun dalam berakhlaqul karimah. 
b. Misi  
1) Membimbing siswa dengan ajaran islam (Ahlus sunnah wal jama'ah) 
2) Meningkatkan kwalitas Sumber Daya Manusia (SDM) dengan ilmu 
umum dan agama. 
3) Membimbing siswa berakhlakul karimah berbasis salafiyah 
5. Sarana Prasarana   







Tabel 3.2 Daftar ruang MTs NU Ungaran 
No. Uraian Luas Jumlah Kondisi 
1. Ruang Kelas 7 x 8 m² 1 Baik 
2. Ruang Administrasi : 
a. Ruang Kepala Madrasah 
 









VII 7 BAIK _ 
VIII 8 BAIK _ 
IX 8 BAIK _  
JUMLAH 23   
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b. Ruang Guru 
c. Ruang Tata Usaha 
d. Gudang  
5 x 8 m² 
2 x 8 m² 







3. Ruang Penunjang : 
a. Ruang Ibadah (Masjid) 
b. Laboratorium Komputer  
c. Laboratorium IPA 
d. Ruang Koperasi 
e. Kamar Mandi Siswa/WC 
f. Kamar Mandi Guru/WC 
g. Ruang UKS 
 
12 x 4 m² 
 
 
3,5 x 8 m² 
1,5 x 3 m² 
1,5 x 3 m² 

















4. Ruang BK 2 x 6 m² 1 Baik  
5. Lapangan Olah Raga 12 x 24 m² 1 Baik 
 
6. Keadaan Siswa, Guru, dan Karyawan MTs NU Ungaran  
a. Keadaan Siswa MTs NU Ungaran 
Jumlah siswa kelas VII di MTs NU Ungaran pada tahun pelajaran 
























b. Keadaan Guru dan Karyawan MTs NU Ungaran 
Guru-guru MTs NU Ungaran merupakan guru yang profesional, 
mereka mengajar sesuai bidangnya. Sebagian besar adalah lulusan S1, 
bahkan ada beberapa dari mereka yang telah menyelesaikan pendidikan S2. 
NO KELAS L P JUMLAH 
1 7A 16 16 32 
2 7B 14 24 38 
3 7C 22 17 39 
4 7D 22 16 38 
5 7E 24 14 38 
6 7F 23 13 36 





VII VIII IX 
2015/2016 222 185 192 559 
2016/2017 294 226 180 700 
2017/2018 304 287 202 793 
2018/2019 262 297 270 829 
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Sedangkan karyawan bertugas untuk membantu kelancaran segala kegiatan 
yang ada sesuai bidangnya masing-masing, sehingga tujuan yang dicapai 
bisa terlaksanan dengan baik. 
Jumlah seluruh personil madrasah ada sebanyak  orang, terdiri atas 
guru 41 orang, karyawan tata usaha 1 orang, pengurus koperasi 1 orang, 
pengurus perpustakaan 1 orang, penjaga unit kesehatan sekolah 1 orang, 
tukang kebun 1 orang dan satpam 1 orang. Dari sejumlah guru 76% 
berstatus PNS dan sisanya 24% berstatus honorer (GTT). Untuk karyawan 
hanya 44% yang berstatus PNS dan sisanya 56% tidak tetap (PTT). 
7. Struktur Organisasi MTs NU Ungaran Kabupaten Semarang 
a. Ketua Pengurus   : KH. Muhdi Taufiq 
b. Ketua Komite   : KH. Masyhudi 
c. Kepala Madrasah   : H.Achmad Musafak, S.Pd.I, M.Pd. 
d. Wakil Kepala Bidang Kurikulum : Hartono, S.Pd. 
e. Wakil Kepala Bidang Kesiswaan : Tri Hastutik Marlianingsih, S.Pd. 
f. Wakil Kepala Bid. Hub. Masy : KH. Zainal Muttaqin, M.Pd. 
g. Wakil Kepala bidang Sarpras : Maskhuri, S.Kom. 
h. Kepala Tata Usaha   : Mohammad Arifuddin, S.HI. 
i. Bendahara Madrasah  : Retno Safitri, A.Md. 
j. Asisten Bendahara   : Isnaini Khusnul Khotimah 
k. Staf Tata Usaha Bidang Kesiswaan : Muhamad Nur Rois 
l. Pustakaan    : Rifa‟I, A.Md. 
m. Satpam    : Romadhon 
56 
 
n. Tenaga Kebersihan   : Muta‟alim 
o. Pesuruh    : Muhamad Choirul Anas 
p. Penjaga Madrasah   : Muta‟alim 
q. Kepala Laboratorium   : Maskhuri, S.Kom. 
r. Laborat IPA    : Adna Maulitasari, S.Pd. 
s. Penanggungjawab UKS 1  : Iluk Nurhayati, S.Ag. 
t. Penanggung Jawab UKS 2  : Wanda Hesti Kurnia, S.Pd. 
u. Penanggungjawab Ibadah  : Nur Taufiq, S.Ag. 
v. Bimbingan Konseling :  
1) Siti Khobiriyah, S.Pd. sebagai Koordinator BK 
2) Sofiyatun, S.Pd. sebagai BK Kedisiplinan 
3) Nuramaliah, S.Pd. sebagai BK Kedisiplinan dan Prestasi  
4) Novi Anggun Wijayanti, S.Pd. sebagai BK Kedisiplinan dan Prestasi 
5) Laily Nur Hasanah, S.Psi. sebagai Administrasi BK 
8. Daftar Nama Guru Wali Kelas MTs NU Ungaran 
Tabel 3.5 Daftar Nama Guru Wali Kelas MTs NU Ungaran 
No Nama NIP Jabatan 
1. Siti Khobiriyah, S.Pd. --- Wali Kelas VII A 
2. Ummu Shofiyah Ernawati, S.Pd.I. --- Wali Kelas VII B 
3. Irnita Martha Sari, S.Pd. --- Wali Kelas VII C 
4. Rina Dwi Lukmanati, S.Pd. --- Wali Kelas VII D 
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5. Tatik Qodriyah, S.Pd.. --- Wali Kelas VII E 
6. Aini Mustaghfiroh, S.Pd. --- Wali Kelas VII F 
7. Fatkhul Manan Jazuli, S.Pd.I. --- Wali Kelas VII G 
8. Mayang Siwi Dewayanti, S.Pd. --- Wali Kelas VIII A 
9. Triyaningsih, S.Pd. --- Wali Kelas VIII B 
10. Adna Maulitasari, S.Pd. --- Wali Kelas VIII C 
11. Fahmi Mubarak, S.Pd. --- Wali Kelas VIII D 
12. Laily Nur Hasanah, S.Psi.  --- Wali Kelas VIII E 
13. Dina Arifatunnisa, S.Pd.I. --- Wali Kelas VIII F 
14. Hj. Nur Fauziyah, S.Pd. 196909011998032002 Wali Kelas VIII G 
15. Maulana Yusuf, S.Pd. --- Wali Kelas VIII H 
16. Hj. Peny Ariyanti, S.Pd.I. --- Wali Kelas IX A 
17. Muhammad Mustofa, S.Pd. --- Wali Kelas IX B 
18. Arifa Eviana, S.Pd.I. --- Wali Kelas IX C 
19. Iluk Nurhayati, S.Ag. 196204121987032003 Wali Kelas IX D 
20. Dra. Renny Ernawati --- Wali Kelas IX E 
21. Sofiyatun, S.Pd. --- Wali Kelas IX F 
22. Wanda Hesti Kurnia, S.Pd. --- Wali Kelas IX G 




B. Subyek Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII G MTs NU 
Ungaran  pada tahun 2018/2019.  Jumlah peserta didik kelas VII G ada 38 siswa, 
sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Daftar Nama Peserta Didik Kelas VII G MTs NU Ungaran 




1 Ahmad Tiyo Febrian     
2 Alex Ferdinan     
3 Alfarezi Zaenal     
4 Arafah Taghna     
5 Ardian Dwi Indra Bayu     
6 Davis Sendi Tama     
7 Delfan Putra     
8 Dwi Nurayu Amelia     
9 Erwanda Ramadhani     
10 Firmansyah Hindra. S     
11 Gigih Aji Maheswara     
12 Giska Amelia Isabel     
13 Handri Reno Setiawan     
14 Irfan Adam Syahputra     
15 Irgi Alfandi     
16 Isna Najwa Aulia     
17 Krisna Alif Hermansyah     
18 Krista Tristiana     
19 Muhammad Aldi Sofyan     
20 Muhammad Dicky Aditya     
21 Muhammad Ali Masudin    
22 Muhammad Rifan. N     
23 Panca Arda Gusema Sulis     
24 Ramdhani Pengka Satrio    
25 Rezy Maulidia Anjani     
26 Rizki Rahmandani    
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27 Sabilillah Huda Al-Haq     
28 Septiana Salsabila     
29 Sifa Askha Setiyo    
30 Syahrul Pramudo. H     
31 Talita Najmilah     
32 Ummu Himmatus Sufla     
33 Vika Nada Mufidah     
34 Visnu Yoga Widananto     
35 Yuliani Eka Nurfaliza     
36 Yunita Adelia Saputri     
37 Satriyani Handa Anggareksa    
38 Rizki Sidik     
 
C. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  
1. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 26 April sampai dengan 
selasainya peneliti mendapatkan hasil sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan. Penelitian dilaksanakan di MTs NU Ungaran pada Peserta didik 
kelas VII G. 
2. Pra Siklus  
Langkah awal yang di lakukan adalah peneliti melakukan permohonan 
ijin kepada Wakil Kepala Bidang Kurikulum untuk melakukan penelitian di 
lembaga tersebut dengan menyerahkan surat ijin penelitian serta menjelaskan 
pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa.  
Pelaksanaan pra siklus ini di lakukan untuk mengetahui kemampuan 
awal anak sebelum di laksanakannya tindakan. Peneliti melakukan pra 
tindakan pada waktu sebelum pelaksanaan siklus I yaitu pada tanggal 29 April 
2019. Penelitian dilakukan dalam dua Siklus yaitu, Siklus I pada tanggal 9 
Mei 2019 dan Siklus II pada tanggal 13 Mei  2019. 
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 Peneliti melakukan pengamatan pra siklus untuk membandingkan 
nilai yang diperoleh dari kemampuan awal sebelum tindakan, ini yang 
nantinya akan dibandingkan dengan nilai yang diperoleh setelah diadakannya 
suatu tindakan peningkatan hasil belajar menggunakan strategi Mind Mapping. 
Dengan adanya perbandingan antara nilai sebelum tindakan dan setelah 
dilakukan tindakan maka diharapkan akan terlihat lebih jelas suatu 
peningkatan sebelum dan sesudah dilakukan tindakan. 
Penelitian pra siklus ini menggunakan metode pemberian tugas 
kepada peserta didik dengan mengerjakan soal-soal yang ada di Buku 
pegangan siswa Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII. Setelah melakukan 
penelitian pra siklus, peneliti mendapatkan hasil belajar peserta didik, sebagai 
berikut: 
Tabel 3.7 
Data Hasil Belajar Pra Siklus 





1 Ahmad Tiyo Febrian     36    
2 Alex Ferdinan 16    
3 Alfarezi Zaenal 26    
4 Arafah Taghna 17    
5 Ardian Dwi Indra Bayu 14    
6 Davis Sendi Tama 15    
7 Delfan Putra  11    
8 Dwi Nurayu Amelia 43    
9 Erwanda Ramadhani 30    
10 Firmansyah Hindra. S 30    
11 Gigih Aji Maheswara 13    
12 Giska Amelia Isabel 23    
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13 Handri Reno Setiawan 13    
14 Irfan Adam Syahputra 30    
15 Irgi Alfandi 15    
16 Isna Najwa Aulia 33    
17 Krisna Alif  Hermansyah 39    
18 Krista Tristiana 37    
19 Muhammad Aldi Sofyan 42    
20 Muhammad Dicky Aditya 27    
21 Muhammad Ali Masudin 28    
22 Muhammad Rifan. N  28    
23 Panca Arda Gusema Sulis 27    
24 Ramdhani Pengka Satrio 22    
25 Rezy Maulidia Anjani  34    
26 Rizki Rahmandani  18    
27 Sabilillah Huda Al-Haq 67    
28 Septiana Salsabila  67    
29 Sifa Askha Setiyo 73    
30 Syahrul Pramudo. H  46    
31 Talita Najmilah 80    
32 Ummu Himmatus Sufla  80    
33 Vika Nada Mufida 73    
34 Visnu Yoga Widananto 70    
35 Yuliani Eka Nurfaliza 88    
36 Yunita Adelia Saputri 87    
37 Satriyani Handa Anggareksa 78    
38 Rizki Sidik  79    
Jumlah  1.555 
Rata-rata 40,92 
Siswa Tuntas 11 
Siswa Tidak Tuntas 27 
Presentase Ketuntasan  29% 
KBM  66 
 
Apabila dalam pembelajaran belum mencapai Indikator yang 
ditetapkan, berarti pembelajaran pra siklus belum berhasil, dan dilanjutkan 
tindakan siklus I.  
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3. Diskripsi Pelaksanaan Siklus I  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan 
siklus I adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan  
1) Menentukan materi pokok. 
2) Menyiapkan sumber belajar berupa materi Sejarah Kekhalifahan Bani 
Umayyah.  
3) Menyusun RPP dengan memasukkan metode Mind Mapping. 
4) Mempersiapkan media yang digunakan selama penelitian berlangsung. 
5) Menyiapkan lembar observasi dan lembar kerja siswa. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 9 Mei 2019  jam pelajaran ke 
1-2 dimulai pukul 08.00-09.30 WIB. Materi pelajaran adalah Sejarah 
Kekhalifahan Bani Umayyah. 
1) Kegiatan Awal 
a) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama dipimpin 
oleh seorang peserta didik dengan penuh hikmad. 
b) Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif berkaitan dengan materi pelajaran. 
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d) Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar serta tujuan 
yang akan dicapai dalam pembelajaran.  
2) Kegiatan Inti 
a) Guru membagi peserta didik menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 
4-5 orang tiap kelompok.   
b) Guru menjelaskan pengertian dan langkah-langkah pembuatan Mind 
Mapping.  
c) Tiap kelompok membuat Mind Mapping mengenai materi yang sudah 
didiskusikan/ sudah dijelaskan oleh guru. 
d) Tiap kelompok diberi kesempatan mempresentasikan hasil diskusinya 
di depan kelompok lain.  
e) Tiap kelompok mendengarkan dan menanggapi presentasi dari 
kelompok lain. 
f) Guru memberikan apresiasi atas usaha peserta didik. 
3) Penutup 
a) Guru mengadakan evaluasi mandiri. 
b) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam 
c. Pengamatan  
Ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung, peneliti sekaligus 






d. Refleksi  
Tahap akhir pada siklus ini adalah tahap refleksi. Refleksi 
dilaksanakan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan penelitian. Hasil pembelajaran 
dengan menggunakan strategi mind mapping menemukan beberapa 
keberhasilan, antara lain: 
1) Sebagian besar siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran, mereka 
tertarik dengan metode yang digunakan guru ketika mengajar.  
2) Sebagian besar siswa memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh 
guru dalam pembelajaran.  
3) Sebagian besar siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diberikan oleh guru.  
Meskipun terdapat keberhasilan dalam pembelajaran siklus I namun 
masih terdapat beberapa kekurangan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Masih ada siswa yang kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran 
dan belum memahami cara membuat mind mapping. 
2) Masih ada siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru. 
3) Masih ada siswa yang tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru.  
4. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II 
Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan strategi Mind 
Mapping. Siklus II merupakan akhir dari Penelitian Tindakan Kelas ini, 
karena menurut perkiraan penulis, pada siklus II ini, prestasi peserta didik 
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sudah memenuhi target pembelajaran. Langkah-langkah siklus II sebagai 
berikut: 
a. Tahap Perencanaan 
Perencanaan dalam Penelitian Tindakan Kelas pada siklus II adalah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan materi pokok. 
2) Menyiapkan sumber belajar berupa materi Kepemimpinan Khalifah 
Umar bin Abdul Aziz.  
3) Menyusun RPP dengan memasukkan metode Mind Mapping. 
4) Mempersiapkan media yang digunakan selama penelitian berlangsung. 
5)  Menyiapkan lembar observasi dan lembar kerja siswa.  
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Siklus II dilaksanakan pada hari Senin 13 Mei  2019  jam pelajaran 
ke 1 – 2 dimulai pukul 08.00 – 09.30 WIB. 
1) Kegiatan awal  
a) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama dipimpin 
oleh seorang peserta didik dengan penuh khidmad.  
b) Guru memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran 
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk 
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
c) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan secara 
komunikatif berkaitan dengan materi pelajaran. 
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d) Guru menyampaikan kompetensi inti, kompetensi dasar serta tujuan 
yang akan dicapai dalam pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru membagi Peserta didik menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 
4-5 orang tiap kelompok.  
b) Guru menjelaskan pengertian dan langkah-langkah pembuatan Mind 
Mapping.  
c) Tiap kelompok membuat Mind Mapping mengenai materi yang sudah 
didiskusikan/ sudah dijelaskan  oleh guru. 
d) Tiap kelompok diberi kesempatan mempresentasikan hasil diskusinya 
di depan kelompok lain.  
e) Tiap kelompok mendengarkan dan menanggapi presentasi dari 
kelompok lain.  
f) Guru memberikan apresiasi atas usaha peserta didik. 
3) Penutup 
a) Guru megadakan evaluasi mandiri. 
b) Guru menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 
c. Pengamatan 
Ketika pelaksanaan pembelajaran berlangsung, peneliti sekaligus 





d. Refleksi  
Tahap akhir pada siklus ini adalah tahap refleksi. Refleksi 
dilaksanakan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan tindakan penelitian. Berdasarkan analisis data 
dari pengamatan yang dilakukan peneliti, hasil pembelajaran dengan 
menggunakan metode mind mapping pada siklus II ini siswa dapat 
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dibandingkan dengan siklus 
sebelumnya. 
Hampir semua siswa antusias dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran, dan hampir semua siswa memperhatikan penjelasan guru. 
Prestasi belajar siswa telah meningkat dibandingkan siklus sebelumnya dan 
semua siswa telah mencapai KBM yang ditentukan yaitu 66. Hasil observasi 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
1. Analisis Kegiatan Pra Siklus  
MTs NU Ungaran merupakan tempat yang dipilih untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas. Dengan subjek yang dikenai tindakan adalah siswa 
kelas VII G yang berjumlah 38 siswa, dengan fokus pembelajaran mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam semester genap, dengan menggunakan 
kurikulum 2013 pada materi Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan 
Peradaban Islam. 
Peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari 2 (dua) 
siklus, dalam merancang strategi pembelajaran berbeda dengan strategi  
pembelajaran yang biasa diterapkan dalam pembelajaran yang selama ini 
berlangsung. Hal ini mengingat bahwa salah satu tujuan penelitian tindakan 
kelas adalah meningkatkan atau memperbaiki hasil belajar siswa di kelas.  
Berdasarkan observasi sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas, 
guru menyampaikan materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kepada siswa 
dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Dari dokumentasi 
sebelum penerapan penggunaan strategi Mind Mapping, diperoleh prestasi 
belajar siswa yang masih jauh dari harapan, karena masih banyak siswa yang 
prestasi belajarnya di bawah KBM. Ketuntasan yang harus dicapai yaitu 66. 
Inilah yang menjadi acuan pelaksanaan penelitian tindakan kelas di kelas VII G 
MTs NU Ungaran. Berikut daftar nilai pra siklus siswa kelas VII G: 
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Tabel 4.1 Data Hasil Belajar siswa Pra Siklus 





1 ATF     36    
2 AF 16    
3 AZ 26    
4 AT 17    
5 ADIB 14    
6 DST 15    
7 DP 11    
8 DNA 43    
9 ER 30    
10 FHS 30    
11 GAM 13    
12 GAI 23    
13 HRS 13    
14 IAS 30    
15 IA 15    
16 INA 33    
17 KAH 39    
18 KT 37    
19 MAS 42    
20 MDA 27    
21 MAM 28    
22 MRN  28    
23 PAGS 27    
24 RPS 22    
25 RMA 34    
26 RR 18    
27 SHA 67    
28 SS 67    
29 SAS 73    
30 SPH  46    
31 TN 80    
32 UHS  80    
33 VNM 73    
34 VYW 70    
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35 YEN 88    
36 YAS 87    
37 SHA 78    
38 RS 79    
Jumlah  1.555 
Rata-rata 40,92 
Siswa Tuntas 11 
Siswa Tidak Tuntas 27 
Presentase Ketuntasan  29% 
KBM  66 
 






     
   
 
M = 40,92 
b. Persentase ketuntasan dihitung berdasarkan rumus berikut: 
Persentase ketuntasan=  
∑                               
∑               
 x 100%  
    = 
  
  
  x 100%  
 = 29%  
Tabel 4.1 menunjukkan hasil belajar pra siklus dari 38 siswa. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 88 dan  nilai terendah yang diperoleh 
siswa adalah 11. Nilai rata-rata kelas yang dicapai  40,92. Nilai rata-rata kelas 
ini masih di bawah KBM mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VII 
G yang telah ditentukan yaitu 66. Pada pra siklus jumlah siswa yang tuntas 
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yaitu 11 siswa dengan persentase 29% dan yang tidak tuntas ada 27 siswa 
dengan persentase 71%.  
2. Analisis Kegiatan Siklus I  
a. Data Hasil Pengamatan  
Dalam siklus 1 pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi 
Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam sudah 
dilaksanakan dengan menggunakan startegi Mind Mapping. Adapun data 
yang diperoleh dalam siklus ini berupa data nilai hasil belajar siswa. 
Pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Kegiatan akhir pembelajaran dilakukan tes dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan selama proses pembelajaran. Ketuntasan 
Belajar Minimal (KBM) mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada 
siswa kelas VII G MTs NU Ungaran, Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang 
adalah 66. Dalam penelitian ini akan dilihat tingkat keberhasilan hasil 
belajar siswa dari siklus ke siklus. Penelitian tindakan kelas siklus pertama 
dilaksanakan pada 9 Mei 2019.  
Peneliti memberikan tes evaluasi siklus I dengan soal sebanyak 20 
soal dalam bentuk uraian. Dari hasil tes tersebut dilihat ada 15 anak yang 
nilainya masih dibawah KBM (66), dan 23 anak yang mendapatkan nilai 





Tabel 4.2 Data Hasil Belajar siswa Siklus I 





1 ATF     70    
2 AF 50    
3 AZ 55    
4 AT 45    
5 ADIB 50    
6 DST 75    
7 DP 55    
8 DNA 90    
9 ER 75    
10 FHS 70    
11 GAM 70    
12 GAI 40    
13 HRS 70    
14 IAS 75    
15 IA 40    
16 INA 75    
17 KAH 70    
18 KT 90    
19 MAS 80    
20 MDA 75    
21 MAM 70    
22 MRN  50    
23 PAGS 45    
24 RPS 65    
25 RMA 90    
26 RR 45    
27 SHA 50    
28 SS 85    
29 SAS 75    
30 SPH  45    
31 TN 85    
32 UHS  70    
33 VNM 80    
34 VYW 70    
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35 YEN 75    
36 YAS 65    
37 SHA 50    
38 RS 70    
Jumlah  2505 
Rata-rata 65,92 
Siswa Tuntas 23 
Siswa Tidak Tuntas 15 
Presentase Ketuntasan  61% 
KBM  66 
 






    
  
 
M = 65,92 
2) Persentase ketuntasan dihitung berdasarkan rumus berikut:  
Persentase Ketuntasan = 
∑                                
 ∑             
 x 100%  
           = 
  
  
  x 100%   
           = 61%  
Hasil belajar yang diperoleh sesuai dengan tabel diatas dapat 
dijelaskan bahwa evaluasi siklus I belum tuntas dengan rata-rata 65,92 dan 
persentase 61%. Siswa yang tuntas pada siklus I sebanyak 23 siswa dengan 
persentase 61% dan yang tidak tuntas ada 15 siswa dengan persentase 39%. 
Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus I belum 
memenuhi indikator keberhasilan secara klasikal.  
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b. Refleksi  
Hasil observasi di lapangan pada siklus I dijadikan bahan refleksi 
untuk perbaikan rencana pada siklus berikutnya.  
Hal-hal yang mendukung pada pelaksanaan siklus I antara lain, 
sebagai berikut: 
1) Sebagian besar siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan Strategi Mind Mapping.  
2) Prestasi belajar peserta didik lebih meningkat dibandingkan dengan pra 
siklus.  
Hal-hal yang menghambat pelaksanaan Siklus I antara lain, sebagai 
berikut:   
1) Masih ada siswa yang belum memperhatikan penjelasan dari guru karena 
siswa berbicara sendiri.   
2) Siswa belum mengerti dengan strategi Mind Map dan kurang percaya diri 
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru.  
3) Guru kurang tegas dengan siswa yang bermain dan berbicara sendiri di 
barisan bagian belakang tempat duduk siswa di dalam kelas.  







c. Ide Perbaikan  
1) Agar siswa percaya diri berbicara dalam menyampaikan pendapat, guru 
sebaiknya melatih dengan mengajak siswa berdiskusi agar terbiasa 
dengan penyampaian pendapat.  
2) Pada saat guru menyampaikan materi jangan hanya berada di depan 
saja, hendaknya guru berjalan hingga barisan paling belakang tempat 
duduk peserta didik.  
3) Siswa dipersiapkan dan dikondisikan terlebih dahulu agar mereka siap 
untuk mengikuti pembelajaran.  
4) Agar siswa fokus pada pembelajaran, hendaknya guru lebih tegas 
terhadap siswa dengan adanya perjanjian. Seperti, jika siswa ramai 
mendapatkan hukuman. Dengan artian hukuman tersebut yang sifatnya 
ringan.  
5) Untuk tempat duduk sebaiknya ada pergantian secara berputar dalam 
setiap harinya. Agar semua peserta didik merasakan tempat duduk di 
depan dan belakang.   
3. Analisis Kegiatan Siklus II 
a. Data Hasil Pengamatan 
Dalam kegiatan siklus II, peneliti tetap menggunakan strategi Mind 
Mapping. Namun, tetap memperhatikan kekurangan yang ada pada siklus I. 
Adapun data yang diperoleh dalam siklus ini berupa data nilai hasil belajar 
siswa setelah kegiatan hasil pembelajaran telah selesai. Pengamatan 
dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah proses 
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pembelajaran selesai, diadakan tes evaluasi hasil belajar untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan siswa pada siklus II.   
Siklus ke II dilaksanakan dalam satu kali pertemuan selama jam 
pelajaran (2 x 45 menit) yaitu pada tanggal 13 Juli 2019 yang diikuti oleh 38 
siswa.  
Pertemuan kedua ini, peneliti memberikan kebebasan kepada peserta 
didik untuk bertanya seputar materi yang telah diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya. Peneliti memberikan tes evaluasi pada siklus II sebanyak 5 soal 
bentuk uraian. Dari hasil tes evaluasi tersebut. berikut ini tabel dari hasil tes 
belajar siswa pada siklus II.  
Tabel 4.3 Data Hasil Belajar siswa Siklus II 





1 ATF     90    
2 AF 60    
3 AZ 70    
4 AT 75    
5 ADIB 70    
6 DST 85    
7 DP 75    
8 DNA 100    
9 ER 90    
10 FHS 80    
11 GAM 80    
12 GAI 70    
13 HRS 90    
14 IAS 80    
15 IA 55    
16 INA 80    
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17 KAH 85    
18 KT 100    
19 MAS 80    
20 MDA 90    
21 MAM 85    
22 MRN  75    
23 PAGS 60    
24 RPS 85    
25 RMA 90    
26 RR 75    
27 SHA 70    
28 SS 85    
29 SAS 95    
30 SPH  75    
31 TN 90    
32 UHS  90    
33 VNM 95    
34 VYW 80    
35 YEN 85    
36 YAS 80    
37 SHA 65    
38 RS 75    
Jumlah  3060 
Rata-rata 80,52 
Siswa Tuntas 34 
Siswa Tidak Tuntas 4 
Presentase Ketuntasan  89%  
KBM  66 
 






    
  
 




2) Persentase ketuntasan dihitung berdasarkan rumus berikut:  
Persentase Ketuntasan = 
∑                               
∑             
 x 100%  
             = 
  
  
  x 100%  
             = 89%  
Hasil belajar yang diperoleh sesuai dengan tabel diatas dapat 
dijelaskan bahwa evaluasi siklus II tuntas dengan jumlah 3060, dengan nilai 
rata-rata 80,52 dan persentase 89%. Jadi nilai ini melebihi KBM yang 
ditentukan yaitu 66.  
Hasil belajar siklus II kelas VII G MTs NU Ungaran, Kec. Ungaran 
Barat, Kab. Semarang pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
dilihat dari hasil belajar siklus II yang mendapatkan rata-rata kelas 80,52 
sedangkan KBM yang menjadi acuan yaitu 66. Siswa yang tuntas pada 
siklus II sebanyak 34 siswa dengan persentase 89% dan yang tidak tuntas 
ada 4 siswa dengan persentase 11%.  
Adapun 4 siswa yang tidak tuntas mendapatkan nilai di bawah KBM 
karena, faktor kecerdasan siswa dan merasa kesulitan dalam menerima 
materi. Disebabkan juga oleh rendahnya motivasi awal yang di dapat siswa. 
Solusi yang diupayakan oleh guru adalah memberi program 
remidial/perbaikan untuk mendapatkan nilai yang tuntas sesuai penetapan 
dari pihak sekolah MTs NU Ungaran. Dari hasil diatas, KBM kelas 
sebanyak 89%, maka PTK dalam siklus selanjutnya tidak diperlukan lagi, 




B. Pembahasan  
1. Analisis Kegiatan Pra Siklus 
Kegiatan pra siklus membahas tentang pengamatan peneliti terhadap 
nilai mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII G MTs NU 
Ungaran, Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang. Dari hasil pengamatan 
diketahui jumlah siswa kelas VII G ada 38 siswa dan hampir semua siswa 
mendapatkan nilai dibawah KBM. Jadi hasil pembelajarannya belum sesuai 
dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan atau belum tuntas. Kemudian 
peneliti melakukan pre test untuk mengetahui kompetensi awal siswa. 
Berdasarkan hasil pre test, dari 38 siswa ada 27 siswa tidak tuntas dalam 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Siswa tersebut memperoleh 
nilai dibawah KBM yang ditetapkan yaitu 66. Sedangkan 11 siswa 
mendapatkan nilai tuntas diatas KBM yang ditetapkan yaitu 66. 
Peneliti melakukan observasi serta wawancara dengan guru pengampu 
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VII G MTs NU Ungaran 
untuk mengetahui karakteristik siswa. Sebagian siswa memperoleh nilai 
dibawah KBM (66) pada mata pelajaran SKI. Beberapa faktor rendahnya 
belajar SKI yaitu guru belum menggunakan variasi metode/strategi dalam 
pembelajaran. Faktor lain yaitu, guru belum mampu mendesain pembelajaran 
sesuai karakter, kondisi siswa maupun materi. Selain itu siswa merasa bosan 
dan jenuh pada saat kegiatan pembelajaran, dikarenakan metode guru dalam 
kegiatan pembelajaran masih monoton dengan metode ceramah. Siswa menjadi 
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pasif dan tidak memperhatikan penjelasan guru, karena tidak diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan potensi dan kreativitasnya.  
Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dengan menggunakan pembelajaran yang berbeda, agar 
siswa tertarik dan bersemangat mengikuti pembelajaran. Peneliti menggunakan 
strategi pembelajaran Mind Mapping untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas VII G MTs NU Ungaran. 
2. Analisis Kegiatan Siklus I  
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan pengelolaan pada siklus I mata 
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) materi Dinasti Bani Umayyah 
Pelopor Kemajuan Peradaban Islam dengan strategi Mind Mapping cukup baik. 
Pembelajaran pada siklus I secara garis besar dapat dikatakan cukup berhasil 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, karena diperoleh dari 38 siswa 
sebanyak 23 siswa berhasil mencapai nilai KBM (66), dengan rata-rata 65,93 
dan persentase 61%. 
Pembelajaran siklus I dapat dikatakan baik dan berhasil. Tetapi masih 
ada 15 siswa yang belum tuntas atau nilai yang diperoleh masih dibawah KBM 
(66). Pembelajaran dilanjutkan ke siklus II dan peneliti berusaha lebih giat 
memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan pujian untuk siswa 
yang aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
Hasil observasi mengenai aktivitas siswa pada siklus I yaitu sebagian 
siswa masih kurang aktif, belum memahami materi, belum maksimal dalam 
mengerjakan tugas, masih ada siswa yang kurang percaya diri pada saat 
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mengajukan pertanyaan kepada guru atau menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru. Dari hasil tersebut diketahui pengelolaan pembelajaran guru yang 
kurang, yaitu kurang memberikan pujian terhadap siswa yang aktif, dan juga 
kinerja yang bagus dalam sebuah kelompok. Selain itu, guru tidak memberikan 
kesimpulan dari materi pembelajaran yang telah dilakukan.  
3. Analisis Kegiatan Siklus II  
Pembelajaran pada siklus II mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) materi Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam 
melalui strategi Mind Mapping dikatakan berhasil, karena sebanyak 34 siswa 
dari 38 jumlah siswa keseluruhan telah mencapai KBM (66) atau tingkat 
ketuntasan meningkat dengan rata-rata 80,52 dan persentase 89%. 
Kegiatan pembelajaran pada siklus II mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam (SKI) sudah ada peningkatan. Berdasarkan pengamatan 
dapat ditemukan perubahan yang cukup baik, sebagai berikut: 
a. Siswa ada kemajuan lebih berani bertanya dan menjawab pertanyaan.  
b. Siswa lebih serius dalam memahami materi pembelajaran. 
c. Siswa fokus dalam mendengarkan penjelasan dari guru. 
d. Siswa sudah mulai bisa menyimpulkan materi diakhir kegiatan 
pembelajaran.  
Adapun 4 siswa yang tidak tuntas karena faktor, sebagai berikut: 
1) Siswa tersebut tidak bisa mendapatkan nilai diatas KBM karena faktor 
kecerdasan siswa dan merasa kesulitan dalam menerima materi.  
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2) Disebabkan oleh rendahnya motivasi awal yang di dapat siswa. Adapun 
solusi yang diupayakan oleh guru adalah memberi program 
remidial/perbaikan untuk mendapatkan nilai yang tuntas sesuai penetapan 
dari pihak Madrasah pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
kelas VII G MTs NU Ungaran.  
Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru pada proses pembelajaran 
siklus II dapat diketahui bahwa guru menyampaikan materi dengan baik dan 
jelas sesuai dengan tujuan pembelajaran. Guru membimbing siswa dalam 
pembelajaran, guru memberikan penguatan dari jawaban yang disampaikan 
siswa, guru memberikan umpan balik kepada siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan dengan baik, guru juga mampu menggunakan 
strategi Mind Mapping untuk proses pembelajaran dengan sangat baik. 
Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa pada pembelajaran siklus II 
dapat diketahui bahwa siswa lebih aktif dalam menjawab dan menyampaikan 
pendapatnya, siswa lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan pemaparan diatas diketahui bahwa strategi Mind Mapping 
dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) materi Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam kelas 






Tabel 4.4 Data Hasil Belajar Siswa Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
No. Nama 
  Perolehan        Nilai atau Presentase  
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1 ATF     36 70 90 
2 AF 16 50 60 
3 AZ 26 55 70 
4 AT 17 45 75 
5 ADIB 14 50 70 
6 DST 15 75 85 
7 DP 11 55 75 
8 DNA 43 90 100 
9 ER 30 75 90 
10 FHS 30 70 80 
11 GAM 13 70 80 
12 GAI 23 40 70 
13 HRS 13 70 90 
14 IAS 30 75 80 
15 IA 15 40 55 
16 INA 33 75 80 
17 KAH 39 70 85 
18 KT 37 90 100 
19 MAS 42 80 80 
20 MDA 27 75 90 
21 MAM 28 70 85 
22 MRN  28 50 75 
23 PAGS 27 45 60 
24 RPS 22 65 85 
25 RMA 34 90 90 
26 RR 18 45 75 
27 SHA 67 50 70 
28 SS 67 85 85 
29 SAS 73 75 95 
30 SPH  46 45 75 
31 TN 80 85 90 
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32 UHS  80 70 90 
33 VNM 73 80 95 
34 VYW 70 70 80 
35 YEN 88 75 85 
36 YAS 87 65 80 
37 SHA 78 50 65 
38 RS 79 70 75 
 Jumlah       1555      2505 3060 
Rata-rata  40,92 65,92 80,52 
Persentase  29% 61% 89% 
 
Hasil data diatas dapat disimpulkan bahwa strategi Mind Mapping dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) materi Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam, 
karena ada peningkatan hasil belajar dari Pra Siklus ke Siklus berikutnya. 
Berikut tabel perbandingan hasil ketuntasan selama tindakan:  
Tabel 4.5 Perbandingan Hasil Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II  
 
Uraian 




Frekuensi % Frekuensi % 
Pra Siklus 11 29% 27 71% 40,92 
Siklus I 23 61% 15 39% 65,92 




Tabel 4.5 menunjukkan adanya peningkatan persentase hasil belajar 
siswa. Untuk lebih jelasnya, hasil penelitian disajikan dalam diagram batang 
berikut:  
Gambar 4.1 Grafik Rata-rata Hasil Belajar 




















Pra Siklus Siklus I Siklus II
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Gambar 4.2 Tingkat Persentase Ketuntasan (KBM) 
Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
  
 Berdasarkan data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi Mind 
Mapping dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa secara klasikal (kelas) 
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) materi Dinasti Bani 
Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam kelas VII G MTs NU Ungaran, 
Kec. Ungaran Barat, Kab. Semarang. Hasilnya menunjukkan bahwa, pada 





















Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas  yang berjudul Peningkatan 
Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Materi Dinasti Bani Umayyah Pelopor 
Kemajuan Peradaban Islam Melalui Metode Mind Mapping Siswa Kelas VII G 
MTs NU Ungaran Tahun Pelajaran 2018/2019, dapat disimpulkan sebagai berikut:  
Peningkatan hasil belajar siswa pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II adalah 
sebagai berikut, dapat meningkatkan hasil belajar dengan jumlah siswa kelas VII 
G MTs NU Ungaran sejumlah 38 siswa, dengan KBM penetapan dari sekolah 66. 
Pada kegiatan Pra Siklus jumlah siswa yang tuntas 11 atau 29% dan 27 siswa atau 
71% belum tuntas dengan rata-rata nilai 40,92. Pada Siklus I mengalami 
peningkatan, jumlah siswa yang tuntas 23 siswa atau 61% dan 15 siswa yang 
belum tuntas atau 39% dengan rata-rata nilai 65,92. Kemudian pada Siklus II 
mengalami peningkatan yaitu jumlah siswa yang tuntas 34 siswa atau 89% dan 
siswa yang belum tuntas 4 siswa atau 11% dengan rata-rata nilai 80,52. Oleh 
karena itu, Penelitian Tindakan Kelas ini dinyatakan berhasil. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas hasil penelitian skripsi yang berjudul 
“Peningkatan Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Materi Dinasti Bani 
Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam Melalui Metode Mind Mapping 
Siswa Kelas VII G MTs NU Ungaran Tahun Pelajaran 2018/2019” yang telah 
dilakukan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Sekolah  
Sekolah hendaknya memberikan sarana dan prasarana kepada para guru 
sebagai fasilitas sekolah untuk meningkatkan pembelajaran dengan 
menggunakan metode yang lebih inovatif guna untuk meningkatkan hasil 
belajar, kreatifitas, dan membiasakan siswa untuk lebih kritis dalam 
pembelajaran. 
2. Kepala Sekolah  
Kepala Sekolah hendaknya megadakan pembinaan agar guru dapat 
berkembang dalam sistem belajar mengajar sehingga hasil belajar dapat 
meningkat. 
3. Guru 
a) Guru sebaiknya mencoba lebih banyak lagi metode-metode pembelajaran 
yang menuntut siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, tidak hanya 
metode ceramah saja. Masih banyak metode yang dapat diterapkan 
sehingga pembelajaran tidak monoton dan membosankan bagi siswa.  
b) Guru sebaiknya lebih sering menggunakan media untuk mendukung 
keberhasilan pembelajaran dan membantu memudahkan siswa dalam 
memahami pembelajaran.  
c) Untuk 4 siswa yang masih belum tuntas diperlukan pendampingan, 
motivasi, serta bimbingan dalam belajar yang lebih khusus dari guru. 
4. Siswa 
a) Siswa dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan kreatifitas lebih terasah, 
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. 
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b)  Sebaiknya siswa lebih memperhatikan guru dan tetap fokus pada saat 
pembelajaran, agar mendapatkan hasil yang maksimal.  
c) Untuk 4 siswa yang tidak tuntas, tidak bisa mendapatkan nilai di atas 
KBM karena faktor kecerdasan siswa dan merasa kesulitan dalam 
menerima materi. Penyebab lainnya yaitu rendahnya motivasi awal yang 
di dapat siswa. Adapun solusi yang diupayakan oleh guru adalah memberi 
progam remidial/perbaikan untuk mendapatkan nilai yang tuntas sesuai 
penetapan dari pihak sekolah MTs NU Ungaran materi Dinasti Bani 














Arikunto, Suharismi. 2008. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara.  
Arikunto, Suharismi. dkk. 2010. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi Aksara. 
Arsyad, A. 2013. Media Pembelajaran. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.  
Amin Thohari, Muhammad, dkk. 2014. Sejarah Kebudayaan Islam. Jakarta: 
Kementrian Agama Republik Indonesia. Cet. Ke-1.  
Buzan, Tony. 2008. Buku Pintar Mind Map. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.  
Dimyati, Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cpita. 
Daud Ali, Muhammad. 2006. Pendidikan Agama Islam. Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada.  
Depag RI. 2010. Al-Qur’an dan Terjemahan. Semarang: Raja Publising. 
Hasbullah. 2001. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia. Jakarta: PT. RajaGrafindo 
Persada. 
Hosnan, Muhammad. 2014. Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam 
Pembelajaran Abad 21 (Kunci Sukses Implementasi Kurikulum 2013). Bogor: 
Ghalia Indonesia, Cet. Ke-1.  
Huda, Miftahul. 2014. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar.  
Husna, Latifatul. 2017. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan 
Menggunakan Metode Mind Mapping Pada Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam di Kelas IV MIS AL-Ihsan Dusun I Tambak Rejo Desa 
Amplas. Skripsi tidak diterbitkan. Medan: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.  
Istarani. 2012. “58 Model Pembelajaran Inovatif ”. Medan: Media Persada.  
91 
 
Nata, Abudin. 2006. Metodologi Studi Islam. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada.  
Purwanto, Ngalim. 2003. Ilmu Pendidikan praktis dan Teoritis. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya.   
Silberman, Mel. 2009. Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif. 
Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, Cet. Ke-6.  
Slameto, 2010. Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 
Cpita, Edisi Revisi.  
Suyadi. 2010. Panduan Penelitian Tindakan Kelas. Yogyakarta: DIVA Press. 
Susanto, Ahmad. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group, Cet. Ke-1.  
Syafaruddin, dkk. 2014. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Hijri Pustaka Utama. 
Shoimin, Aris. 2014. “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”. 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 2007. Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Jakarta: Balai Pustaka, Cet. Ke-4.   
Uzer Usman, Moh. Lilis Setiawati. 1993. Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar 
Mengajar. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Wardhani, Igak, dkk. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Universitas Terbuka.  












































SIKLUS I  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
Satuan Pendidikan  : MTs NU Ungaran  
Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Kelas/Semester  : VII (Tujuh)/Genap 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam  
Sub Tema  : Sejarah Kekhalifahan Bani Umayyah  
Alokasi Waktu : 2x45 Menit  
A. KOMPETENSI INTI  
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami, mengetahui (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurangi, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 





B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
No Kompetensi Dasar Indikator dan Pencapaian 
 Kompetensi 
1 3.2.  Memahami sejarah 
kekhalifahan Dinasti Bani 
Umayyah  
3.2.1. Menjelaskan proses 
berdirinya Dinasti Umayyah. 
3.2.2. Menjelaskan sisem pemerintahan  
Dinasti Bani Umayyah. 
3.2.3. Menjelaskan Khalifah Dinasti 
Bani Umayyah.  
3.2.4.Menjelaskan Faktor-faktor 
kemunduran Dinasti Bani 
Umayyah.  
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
Setelah mengikuti kegitan pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan proses berdirinya Dinasti Umayyah. 
2. Menjelaskan sistem pemerintahan Dinasti Umayyah. 
3. Mampu menyebutkan Khalifah-Khalifah Dinasti Bani Umayyah.   
4. Mampu menjelaskan faktor-faktor penyebab kemunduran Dinasti Bani 
Umayyah.  
D. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Sejarah Dinasti Umayyah  
Kata “Bani” artinya adalah, anak, cucu, atau keturunan. Dengan 
demikian yang dimaksud dengan Bani Umayyah adalah anak, cucu, atau 
keturunan Umayyah bin Abdi Syams. 
Kata Dinasti berarti keturunan raja-raja yang memerintah dan semuanya 
berasal dari satu keluarga. Dengan demikian, Dinasti Umayyah adalah 
keturunan raja-raja yang memerintah dari Bani Umayyah. 
Sejarah berdirinya Dinasti Umayyah berasal dari nama Umayyah bin 
„Abdul Syams bin Abdul Manaf, yaitu salah seorang dari pemimpin kabilah 
Quraisy pada Fathul Mekah. Memasuki tahun ke 40 H/660 M, pertikaian 
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politik terjadi di kalangan umat Islam, puncaknya adalah ketika terbunuhnya 
Khalifah Ali bin Abi Thalib. Setelah Khalifah terbunuh, umat Islam di wilayah 
Iraq mengangkat al-Hasan putra tertua Ali sebagai Khalifah yang sah. 
Sementara itu Mu‟awiyah bin Abi Sufyan sebagai gubernur provinsi Suriah 
(Damaskus) juga menobatkan dirinya sebagai Khalifah. 
2. Sistem Pemerintahan Bani Umayyah  
Dalam pengelolaan pemerintahan, Muawiyah mendirikan beberapa 
departemen yaitu pertama, diwanul khatam yang fungsinya adalah mencatat 
semua peraturan yang dikeluarkan oleh Khalifah. Kedua, diwanul barid yang 
fungsinya adalah memberi tahu pemerintah pusat tentang perkembangan yang 
terjadi di semua provinsi. 
 Pada masa Muawiyah bin Abu Sufyan inilah suksesi kekuasaan bersifat 
Monarchiheridities (kepemimpinan secara turun-temurun) mulai 
diperkenalkan, dimana ketika dia mewajibkan seluruh rakyatnya untuk 
menyatakan setia terhadap anaknya, yaitu Yazid bin Muawiyah. Pada 679 M, 
Mu‟awiyah menunjuk puteranya Yazid untuk menjadi penerusnya. Muawiyah 
bin Abu Sufyan menerapkan sistem monarki dipengaruhi oleh sistem monarki 
yang ada di Persia dan Byzantium. Dalam perkembangan selanjutnya, setiap 
khalifah menobatkan salah seorang anak atau kerabat sukunya yang dipandang 
sesuai untuk menjadi penerusnya. Sistem yang diterapkan Mu‟awiyah 
mengakhiri bentuk demokrasi. Kekhalifahan menjadi Monarchiheridetis 
(kerajaan turun temurun), yang diperoleh tidak dengan pemilihan atau suara 
terbanyak.  
3. Khalifah Bani Umayyah  
Dinasti Bani Umayyah berkuasa selama 90 tahun dari tahun 41-132 H 
atau 661-750 M. Selama dinasti Bani Umayyah terdapat empat belas khalifah 
antara lain:  
a. Mu‟awiyah bin Abu Sufyan (41-60 H/ 661-680 M)  
b. Yazid bin Mu‟awiyah (60-64 H/ 680-683 M)  
c. Mu‟awiyah bin Yazid (64-64 H/ 683-683 M) 
d. Marwan bin Hakam (64-65 H/ 684-685 M)  
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e. Abdul Malik bin Marwan (65-86 H/ 685-705 M) 
f. Walid bin Abdul Malik (86-96 H/ 705-715 M)  
g. Sulaiman bin Abdul Malik (96-99 H/ 715-717 M)  
h. Umar bin Abdul Aziz (99-101 H/ 717-720 M)  
i. Yazid bin Abdul Malik (101-105 H/ 720-724 M)  
j. Hisyam bin Abdul Malik (105-125 H/ 724-743 M)  
k. Walid bin Yazid bin Abdul Malik (125-126 H/ 743-744 M) 
l. Yazid bin Walid bin Abdul Malik (126-127 H/ 744 M )  
m.  Ibrahim bin Walid bin Abdul Malik (127 H/ 744 M)  
n. Marwan bin Muhammad (127-133 H/ 744-750 M) 
4. Faktor-faktor Penyebab Kemunduran Dinasti Umayyah  
1) Terjadinya pertentangan keras antara kelompok suku Arab Utara karena 
Khalifah cenderung berpihak pada satu etnis kelompok.  
2) Ketidakpuasan sejumlah pemeluk Islam non-Arab.  
3) Konflik-konflik politik yang melatarbelakangi terbentuknya Daulah 
Umayyah. 
4) Sikap hidup mewah di lingkungan istana.  
5) Munculnya kekuatan baru yang dipelopori keturunan Abbas bin Abdul 
Muthalib. 
E. METODE PEMBELAJARAN   
Pendekatan : Saintifik approach  
Metode : Ceramah, tanya jawab, Diskusi.  
Strategi : Mind Mapping  
F. MEDIA dan ALAT  PEMBELAJARAN  
Media : Buku LKS / Modul, Lembar kerja.  
Alat  : Papan tulis, spidol, laptop.  
   
G. SUMBER BELAJAR  
1. Kementrian Agama Republik Indonesia. 2014. Buku Siswa Sejarah 
Kebudayaan Islam Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Madrasah 
Tsanawiyah VII. Jakarta: Kementrian Agama. 
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2. Buku lain yang menunjang 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Waktu 
1 PENDAHULUAN  
 Guru memberi salam  dan kemudian berdoa 
bersama. 
 Guru bertanya berhubungan dengan kondisi dan 
pembelajaran sebelumnya. 
 Mengabsen kehadiran siswa dan mempersiapkan 
perlengkapan pembelajaran siswa (buku 
pelajaran / LKS / Modul serta perlengkapan 
belajar lainnya) 
 Menciptakan situasi belajar yang menumbuhkan 
daya berpikir dan bertindak kreatif dengan 
memberikan apersepsi 
 Peserta didik menerima informasi tentang 
keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
 Mengkondisikan dan memberikan motivasi 
kepada siswa untuk menumbuhkan sikap 
disiplin, antusias dan siswa benar-benar siap 
belajar 
 Peserta didik menerima informasi tentang materi 
pembelajaran/kompetensi yang akan dipelajari, 















Kegiatan Inti  
Mengamati  
Guru memberi motivasi kepada peserta didik untuk 
mengidentifikasi dan mencari informasi lewat 
internet /studi pustaka tentang materi : 
- Sejarah berdirinya Dinasti Bani Umayyah  
- Sistem pemerintahan Dinasti Bani Umayyah  
- Khalifah Dinasti Bani Umayyah  
- Faktor-faktor penyebab kemunduran Dinasti 
Bani Umayyah.  
Peserta didik memperhatikan dengan cermat dan 
menggali semua materi Dinasti Bani Umayyah 
lewat studi pustaka yang disampaikan oleh guru 
Menanya dan mendiskusikan  
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menanyakan atau mengidentifikasi sebanyak 
mungkin masalah yang berkaitan dengan materi 
Sejarah Dinasti Bani Umayyah dengan kegiatan 
mendiskusikan : 
- Sejarah berdirinya Dinasti Bani Umayyah  
- Sistem pemerintahan Dinasti Bani Umayyah  
- Khalifah Dinasti Bani Umayyah  
- Faktor-faktor penyebab kemunduran Dinasti 
Bani Umayyah. 
Peserta didik  menanya secara mandiri berkaitan 
dengan materi : Sejarah Dinasti Bani Umayyah.  
Mengeksplorasi/ Eksperimen  
Peserta didik mengumpulkan informasi dari buku 
pustaka atau sumber lainnya yang dapat mendukung 
materi mengenai :  






























- Sistem pemerintahan Dinasti Bani Umayyah 
- Khalifah Dinasti Bani Umayyah. 
- Faktor-faktor penyebab kemunduran Dinasti 
Bani Umayyah. 
Mengasosiasikan  
1. Guru membagi Peserta didik menjadi 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang 
tiap kelompok.  
2. Guru menjelaskan pengertian dan langkah-
langkah pembuatan Mind Mapping.  
3. Tiap kelompok membuat Mind Mapping 
mengenai materi yang sudah didiskusikan/ 
sudah dijelaskan  oleh guru. 
4. Tiap kelompok diberi kesempatan 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelompok lain.  
5. Tiap kelompok mendengarkan dan 
menanggapi presentasi dari kelompok lain.  
6. Guru memberikan apresiasi atas usaha 
peserta didik.  
Mengkomunikasikan  
1. Guru memastikan siswa memahami materi 
yang didiskusikan dengan memberikan 
pertanyaan. 
2. Guru memberikan penjelasan singkat 





 Klarifikasi/kesimpulan peserta didik di bantu 
oleh guru menyimpulkan materi 
 Evaluasi untuk mengukur ketercapaian 
tujuan pembelajaran 
 Menyampaikan materi selanjutnya sebagai 
bahan ajar 
 Mengucapkan salam dan membaca doa 






I. PENILAIAN HASIL BELAJAR  
1. Uji Kompetensi  
a. Soal Uji Kompetensi 
LATIHAN SOAL 
Nama   : ........................................ 
Kelas/No.Absen : ........................................ 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam  
Materi   : Sejarah Kekhalifah Bani Umayyah  
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar! 
1. Bani Umayah adalah anak, cucu, keturunan dari . . .  
2. Keturunan raja-raja yang memerintah dan semua berasal dari satu 
keluarga disebut . . . .  
3. Keturunan raja-raja yang memerintah dari Bani Umayah disebut . . . .  
4. Pendiri Dinasti Bani Umayah yaitu . . . .  
5. Mu‟awiyah bin Abi Sufyan adalah putra dari … 
6. Peristiwa penyerahan jabatan khalifah kepada Mu‟awiyah bin Abi Sufyan 
oleh Hasan bin Ali disebut … 
7. Dinasti Bani Umayyah berdiri pada tahun … 
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8. Pada masa Khalifah Utsman bin Affan, Mu‟awiyah bin Abi Sufyan 
menjabat sebagai gubernur di …. 
9. Sistem pemerintahan Bani Umayyah yaitu …. 
10. Bani Umayyah memerintah selama . . . . tahun 
11. Mu‟awiyah bin Abi Sufyan memindahkan pusat pemerintahan dari 
Madinah ke …. 
12. Mu‟awiyah menyerahkan jabatannya kepada anaknya yang bernama ….  
13. Abdul Malik bin Marwan merupakan Khalifah Bani Umayyah yang ke 
…. 
14. Umar bin Abdul Aziz memperoleh pendidikan dari para ulama hadits dan 
tafsir di kota…. 
15. Khalifah Bani Umayyah yang memberi wasiat kepada Umar bin Abdul 
Aziz menjadi khalifah selanjutnya yaitu …. 
16. Khalifah Bani Umayyah yang membawa Dinasti Bani Umayyah pada 
masa keemasan adalah … 
17. Masa pemerintahan khalifah Yazid bin Muawiyah adalah . . .  
18. Khalifah Bani Umayyah yang sangat religious, demokratis dan 
mementingkan persatuan umat adalah … 
19. Dinasti Bani Umayyah mengalami kemunduran pada masa kekuasaan 
khalifah …. 
20. Dinasti Bani Umayyah berakhir pada tahun …. 
b. Kunci Jawaban 
1. Umayyah bin Abdul Syams 
2. Dinasti 
3. Dinasti Bani Umayyah 
4. Mu‟awiyah bin Abi Sufyan 
5. Abu Sufyan bin Harb 
6. „Amul Jama‟ah 
7. 41H/661 M 
8. Syiria/Suriah 
9. Monarchi Heredities (turun-temurun) 
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10. 90 th 
11. Damaskus 
12. Yazid bin Mu‟awiyah 
13. Ke-5 
14. Madinah 
15. Sulaiman bi Abdul Malik 
16. Walid bin Abdul Malik 
17. 3 tahun 6 bulan 
18. Umar bin Abdul Aziz 
19. Walid bin Yazid 




























LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS I 
Nama Sekolah   : MTs NU Ungaran  
Guru    : Dina Arifatunnisa, S.Pd.I.   
Mata Pelajaran : SKI 
Materi Pokok   : Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam  
Kelas/semester : VII/II  
Petunjuk penggunaan  : Berilah tanda (√) pada kolom skala penilaian sesuai dengan 
hasil 
pengamatan pada saat mengamati proses pembelajaran didalam tindakan kelas. 
NO ASPEK YANG DI AMATI SKALA PARTISIPASI 
A B C D 
A. PRA PEMBELAJARAN   
1. Memeriksa kesiapan siswa   √   
2. Melakukan kegiatan Apresiasi  √    
3. Guru mempersiapkan media pembelajaran   √   
4. Guru mempersiapkan setting kelas untuk 
pembelajaran 
 √   
5. Guru memberikan bahan pembelajaran yang 
akan di pelajari 
√    
B. PENYAMPAIAN PEMBELAJARAN  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak di capai  
√    
7. Guru memotivasi siswa  √   
8. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
jelas 
 √   
9. Pembelajaran dilaksanakan dengan sistematis  √   
10. Petunjuk-petunjuk pembelajaran di sampaikan 
dengan jelas  
 √   
11. Selama proses pembelajaran guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya kepada siswa 
 √   
12. Guru memberikan jawaban yang sesuai ketika 
ada siswa yang bertanya  
√    
13. Guru selalu mengajak siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran pada akhir 
kegiatan  
 √   
C. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
14.  Pembelajaran dilakukan tidak monoton atau 
sesuai tema 
 √   
15. Jika terjadi “gaduh” bisa mengambil tindakan 
yang tepat 
√    
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16. Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah di tetapkan  
 √   
17. Mampu memberikan variasi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dengan 
startegi Mind Mapping 
 √   
18. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran   
√    
19. Membimbingan siswa dalam kegiatan 
pengamatan 
√    
20. Membimbing siswa dalam kegiatan diskusi √    
D.  PENUTUP 
21.  Melaksanakan evaluasi pembelajaran √    




√   
23. Mampu mengelola waktu selama proses 
pembelajaran  
 √   
24. Menutup pembelajaran 
 
√    
 Jumlah  
 









A. Skor 4 Nilai 80-100 (Sangat Baik) 
B. Skor 3 Nilai 70-79 (Baik) 
C. Skor 2 Nilai 60-69 (Cukup) 
D. Skor 1 Nilai 0-59 (Kurang) 
Ungaran , 09 Mei 2019 





LEMBAR PENILAIAN SIKAP PESERTA DIDIK  KELAS VII G 
SIKLUS I 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)  
Tema   : Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam 
Sub Tema   : Sejarah Kekhalifahan Bani Umayyah.  
Tanggal Kegiatan : 09 Mei 2019  
Tekhnik  : Observasi  








A B C D 
1.  ATF  3 3 3 2 11 70 Cukup 
2. AF 2 1 2 1 6 50 Kurang 
3. AZ 3 1 2 2 8 55 Kurang 
4. AT 2 2 2 1 7 45 Kurang 
5. ADIB 2 1 2 1 6 50 Kurang 
6. DST 3 4 1 3 11 75 Cukup  
7. DP 1 3 1 2 7 55 Kurang 
8. DNA 3 2 2 1 8 90 Sangat Baik 
9. ER 2 3 3 2 10 75 Cukup  
10. FHS 2 3 1 3 9 70 Cukup 
11. GAM 1 3 2 2 8 70 Cukup 
12. GAI 2 1 3 3 9 40 Kurang 
13. HRS 3 2 2 3 10 70 Cukup 
14. IAS 2 1 3 2 8 75 Cukup  
15. IA 1 3 2 2 8 40 Kurang 
16. INA 3 2 3 3 11 75 Cukup  
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17. KAH 2 1 3 3 9 70 Cukup 
18. KT 2 1 3 3 9 90 Sangat Baik 
19. MAS 3 2 1 2 8 80 Baik 
20. MDA 2 2 3 4 11 75 Cukup  
21. MAM 3 3 2 3 11 70 Cukup 
22. MRN 2 1 2 2 7 50 Kurang 
23. PAGS 1 2 3 3 9 45 Kurang 
24. RPS 3 2 3 3 11 65 Cukup 
25. RMA 2 1 3 2 8 90 Sangat Baik 
26. RR 2 2 3 3 10 45 Kurang 
27. SHA 3 2 2 2 9 50 Kurang 
28. SS 2 1 3 2 8 85 Baik 
29. SAS 1 3 2 3 9 75 Cukup  
30. SPH 3 2 3 2 10 45 Kurang 
31. TN 3 1 4 2 10 85 Baik 
32. UHS 3 3 1 2 9 70 Cukup 
33. VNM 2 2 3 2 9 80 Baik 
34. VYW 3 2 1 2 8 70 Cukup 
35. YEN 1 3 2 3 9 75 Cukup  
36. YAS 3 2 4 1 10 65 Cukup 
37. SHA 3 1 3 2 9 50 Kurang 
38. RS 2 2 2 1 7 70 Cukup 
 
b. Rubrik Penilaian  
Rubrik Skor 
A. Kerjasama  
a. Jika Peserta didik belum memperlihatkan kerjasamanya  
b. Jika Peserta didik mulai memperlihatkan kerjasamanya 
c. Jika Peserta didik mulai berkembang kerjasamanya 
d. Jika Peserta didik mulai membudayakan kerjasamanya  
B. Keaktifan  










b. Jika peserta didik mulai memperlihatkan keaktifan  
c. Jika peserta didik mulai berkembang keaktifannya  
d. Jika peserta didik mulai keaktifannya  
 
C. Partisipasi  
a. Jika Peserta didik belum memperlihatkan partisipasi  
b. Jika peserta didik mulai memperlihatkan partisipasi  
c. Jika peserta didik mulai berkembang partisipasinya  
d. Jika peserta didik mulai berpartisipasi  
 
D. Inisiatif  
a. Jika peserta didik belum memperlihatkan inisiatif 
b. Jika peserta didik mulai memperlihatkan inisiatif 
c. Jika peserta didik mulai berkembang inisiatifnya 

















a. Keterangan :  
A = Kerjasama dalam diskusi dengan kelompok  
B = Keaktifan bertanya 
C = Partisipasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas  
D = Inisiatif  membuat Mind Map  dalam diskusi kelompok  
 
Nilai 89-100  ( skor 4 = Sangat baik) 
Nilai 77-88  ( skor 3 = Baik) 
Nilai 65-76  ( skor 2 = Cukup) 
Nilai < 64  ( skor 1 = Kurang) 
 
 
Ungaran, 09 Mei 2019  
                                                                                                          Peneliti  
 
     Gita Meiriskita  




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
Satuan Pendidikan  : MTs NU Ungaran  
Mata Pelajaran  : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Kelas/Semester  : VII (Tujuh)/Genap 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam  
Sub Tema  : Kepemimpinan Khalifah Umar bin Abdul Aziz  
Alokasi Waktu : 2x45 Menit  
A. KOMPETENSI INTI  
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
3. Memahami, mengetahui (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurangi, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 





B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
No Kompetensi Dasar Indikator dan Pencapaian 
 Kompetensi 
1 3.5. Memahami sikap dan gaya 
kepemimpinan Umar bin 
Abdul Aziz.  
3.5.4. Menjelaskan kesederhanaan Umar 
bin Abdul Aziz ketika menjadi 
seorang khalifah  
3.5.5. Menjelaskan riwayat hidup Umar 
bin Abdul Aziz.  
3.5.6. Menyebutkan kebijakan-kebijakan 
Umar bin Abdul Aziz.    
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
Setelah mengikuti kegitan pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan kesederhanaan Umar bin Abdul Aziz ketika menjadi seorang 
khalifah. 
2. Menjelaskan riwayat hidup Umar bin Abdul Aziz.  
3. Menyebutkan kebijakan-kebijakan dari Khalifah Umar bin Abdul Aziz.  
D. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Profil Khalifah Umar bin Abdul Aziz  
Nama lengkapnya Umar bin Abdul Aziz bin Marwan bin Al-Hakam bin 
Abu Al-Ash bin Umayyah bin Abd Syams bin Manaf. Ia seorang yang 
pemberani dan dermawan. Ia menikah dengan seorang wanita salehah dari 
kaum Quraisy keturunan Umar bin Khattab, bernama Ummu „Ashim binti 
Ashim bin Umar bin Khattab, sedangkan Abdul Aziz merupakan seorang 
ulama yang shaleh.  
Umar bin Abdul Aziz lahir di tahun 61 H di Madinah, pada masa 
pemerintahan Yazid bin Muawiyah, khalifah ke-2 Dinasti Bani Umayyah. 
Istrinya adalah wanita yang salehah dari kalangan kerajaan Bani Umayyah, ia 
merupakan putri dari Khalifah Abdul Malik bin Marwan (Khalifah ke-5 Dinasti 
Bani Umayyah) yaitu Fatimah binti Abdul Malik. 
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Umar bin Abdul Aziz tidak memiliki usia yang panjang. Ia wafat pada 
hari Jum‟at di 10 hari terakhir bulan Rajab tahun 101 H pada usia 40 tahun, 
usia yang masih relatif muda dan masih dikategorikan usia produktif. Namun, 
dibalik usia yang singkat tersebut, ia telah berbuat banyak untuk peradaban 
manusia dan Islam secara khusus. Beliau memerintah hanya selama 2 tahun 5 
bulan 4 hari. Setelah beliau wafat, kekhalifahan digantikan oleh iparnya, Yazid 
bin Abdul Malik.  
2. Pola Kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz  
Pengangkatan Umar bin Abdul Aziz sebagai khalifah berdasarkan 
wasiat Khalifah Sulaiman bin Abdul Malik (Khalifah ke-7 Dinasti Bani 
Umayyah). Umar bin Abdul Aziz diangkat menjadi khalifah pada usia 37 tahun 
setelah wafatnya Sulaiman bin Abdul Malik. Beliau tidak suka dilantik sebagai 
khalifah dengan sistem turun temurun. Kemudian beliau memerintahkan agar 
orang-orang berkumpul untuk mendirikan shalat. Selepas shalat, beliau berdiri 
menyampaikan pidatonya. Di awal pidato, beliau mengucapkan puji-pujian 
kepada Allah dan bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW. Kemudian isi 
dari pidatonya yaitu meminta pendapat dari para jama‟ah shalat mengenai 
kekhalifahan yang dipegang beliau saat ini.  
Selama menjadi khalifah, Umar bin Abdul Aziz melakukan beberapa 
kebijakan, antara lain:  
a. Bidang Agama, meliputi:  
1) Menghidupkan kembali ajaran Al-Qur‟an dan sunah Nabi.  
2) Mengadakan kerja sama dengan ulama-ulama besar. 
3) Menerapkan hukum syariah Islam secara serius.  
4) Pembukuan Hadist  
b. Bidang Pengetahuan, meliputi:  
1) Gerakan Tarjamah (menerjemahkan buku-buku kedokteran dan 
berbagai bidang ilmu dari bahasa Yunani, Latin, dan Siryani ke 
dalam bahasa Arab).  
2) Pemindahan Sekolah Kedokteran, dari Iskandariah (Mesir) ke 
Antiokia dan Harran (Turki). 
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c. Bidang Sosial Politik, meliputi:  
1) Menerapkan politik yang adil 
2) Membentuk tim monitor  
3) Memecat pejabat yang tidak kompeten 
4) Meniadakan pengawal pribadi  
5) Menghapus kelas-kelas sosial antara muslim Arab dan muslim 
Non Arab  
d. Bidang Ekonomi, meliputi:  
1) Mengurangi beban pajak 
2) Membuat aturan mengenai timbangan dan takaran 
3) Menghapus sistem kerja paksa  
4) Menyantuni fakir miskin dan anak yatim  
5) Menaikkan gaji buruh sehingga ada yang setara dengan gaji 
pegawai kerajaan  
e. Bidang Militer 
  Dalam bidang militer, Khalifah Umar bin Abdul Aziz kurang 
menaruh perhatian untuk membangun angkatan perang yang tangguh. 
Ia lebih mengutamakan urusan dalam negeri, yaitu meningkatkan taraf 
hidup rakyat.  
f. Bidang Dakwah dan Perluasan Wilayah, meliputi:  
1) Menghapus kebiasaan mencela Ali bin Abi Thalib dan 
keluarganya dalam khotbah setiap salat Jum‟at.  
2) Beliau mengirim 10 orang pakar hukum Islam ke Afrika Utara 
serta mengirim para pendakwah kepada raja-raja India, Turki, dan 
Barbar di Afrika Utara untuk mengajak mereka kepada Islam. 
3) Menghapuskan bayaran Jizyah yang dikenakan ke atas orang 






3. Kepribadian Umar bin Abdul Aziz  
Khalifah Umar bin Abdul Aziz merupakan sosok pribadi yang baik. 
Beliau memiliki karakter yang hampir sama dengan karakter yang dimiliki 
Khulafaurrasyidi. Adapun karakter yang dimilikinya adalah:  
a. Rasa takut kepada Allah  
  Khalifah Umar bin Abdul Aziz sangat dikagumi bukan karena 
banyak shalat dan puasa tetapi karena rasa takut kepada Allah dan 
kerinduan akan surga-Nya.  
b. Wara‟ 
  Sikap wara‟ khalifah Umar bin Abdul Aziz adalah keengganan 
beliau menggunakan fasilitas negara untuk keperluan pribadi, 
meskipun hanya sekedar mencium bau aroma minyak wangi.  
c. Zuhud  
  Kezuhudan tertinggi Khalifah Umar bin Abdul Aziz ketika 
„puncak dunia‟ berada di genggamannya. Sesungguhnya akherat 
adalah negeri yang kekal dan abadi, oleh karena itu khalifah Umar bin 
Abdul Aziz mencapai derajat zuhud yang paling tinggi yaitu zuhud 
dalam kelebihan rizki karena setiap raja memiliki kekayaan yang 
melimpah.  
d. Tawadhu‟ 
  Berkata Imam az-Zuhaili: “ Sifat tawadhu‟ adalah sifat terpuji 
salah satu dari sifat politiknya yang membedakan beliau dengan 
khalifah lainnya, dan telah mencapai zuhudnya khalifah Umar bin 
Abdul Aziz pada sifat tawadhu‟nya, karena syarat zuhud yang benar 
adalah tawadhu‟ kepada Allah SWT.  
e. Adil 






E. METODE PEMBELAJARAN   
Pendekatan : Saintifik approach  
Metode : Ceramah, tanya jawab, Diskusi.  
Strategi : Mind Mapping 
F. MEDIA dan ALAT  PEMBELAJARAN  
Media : Buku LKS / Modul, Lembar kerja.  
Alat  : Papan tulis, spidol, laptop.    
G. SUMBER BELAJAR  
1. Kementrian Agama Republik Indonesia. 2014. Buku Siswa Sejarah 
Kebudayaan Islam Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Madrasah 
Tsanawiyah VII. Jakarta: Kementrian Agama. 
2. Buku lain yang menunjang 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Waktu 
1 PENDAHULUAN  
 Guru memberi salam  dan kemudian berdoa bersama. 
 Guru bertanya berhubungan dengan kondisi dan 
pembelajaran sebelumnya. 
 Mengabsen kehadiran siswa dan mempersiapkan 
perlengkapan pembelajaran siswa (buku pelajaran / 
LKS / Modul serta perlengkapan belajar lainnya) 
 Menciptakan situasi belajar yang menumbuhkan daya 
berpikir dan bertindak kreatif dengan memberikan 
apersepsi 
 Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
 Mengkondisikan dan memberikan motivasi kepada 
siswa untuk menumbuhkan sikap disiplin, antusias 












 Peserta didik menerima informasi tentang materi 
pembelajaran/kompetensi yang akan dipelajari, 




Kegiatan Inti  
Mengamati  
Guru menayangkan video tentang kisah Umar bin 
Abdul Aziz.  
Peserta didik memperhatikan dengan cermat video yang 
ditayangkan oleh Guru dan menggali semua materi lewat 
video tersebut/studi pustaka yang disampaikan oleh 
guru.  
Menanya dan mendiskusikan  
Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menanyakan atau mengidentifikasi sebanyak mungkin 
masalah yang berkaitan dengan materi kepemimpinan 
Khalifah Umar bin Abdul Aziz dengan kegiatan 
mendiskusikan : 
- Profil Khalifah Umar bin Abdul Aziz. 
- Kebijakan-kebijakan Khalifah Umar bin Abdul 
Aziz. 
- Kepribadian Umar bin Abdul Aziz.  
Peserta didik  menanya secara mandiri berkaitan 
dengan materi : Kepemimpinan Khalifah Umar bin 
Abdul Aziz.  
Mengeksplorasi/ Eksperimen  
Peserta didik mengumpulkan informasi dari buku 
pustaka atau sumber lainnya yang dapat mendukung 
materi mengenai :  




















- Kebijakan-kebijakan Khalifah Umar bin Abdul 
Aziz. 
- Kepribadian Umar bin Abdul Aziz.  
Mengasosiasikan  
7. Guru membagi Peserta didik menjadi kelompok 
kecil yang terdiri dari 4-5 orang tiap kelompok.  
8. Guru menjelaskan pengertian dan langkah-
langkah pembuatan Mind Mapping.  
9. Tiap kelompok membuat Mind Mapping 
mengenai materi yang sudah didiskusikan/ sudah 
dijelaskan  oleh guru. 
10. Tiap kelompok diberi kesempatan 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
kelompok lain.  
11. Tiap kelompok mendengarkan dan menanggapi 
presentasi dari kelompok lain.  
12. Guru memberikan apresiasi atas usaha peserta 
didik.  
Mengkomunikasikan  
3. Guru memastikan siswa memahami materi yang 
didiskusikan dengan memberikan pertanyaan. 
4. Guru memberikan penjelasan singkat mengenai 
materi dengan menggunakan  Mind Mapping. 
3 Penutup 
 Klarifikasi/kesimpulan peserta didik di bantu 
oleh guru menyimpulkan materi 
 Evaluasi untuk mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 








 Mengucapkan salam dan membaca doa penutup 
atau tahmid  
 
I. PENILAIAN HASIL BELAJAR  
1. Uji Kompetensi  
a. Soal Uji Kompetensi 
LATIHAN SOAL 
Nama   : ........................................ 
Kelas/No.Absen : ........................................ 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam  
Materi   : Kepemimpinan Khalifah Umar bin Abdul Aziz   
Jawablah soal-soal di bawah ini dengan benar! 
1. Jelaskan secara singkat proses pembentukan Dinasti Bani Umayyah ! 
2. Sebutkan kebijakan-kebijakan Umar bin Abdul Aziz dalam bidang 
Agama ! 
3. Ada berapa Khalifah Dinasti Bani Umayyah itu ? Sebutkan ! (minimal 5 )  
4. Karakter-karakter seperti apa yang dapat dicontoh dari Khalifah Umar bin 
Abdul Aziz untuk kehidupan di masa sekarang ? Sebutkan !  
5. Sebutkan faktor-faktor penyebab kemunduran Dinasti Bani Umayyah !   
b. Kunci Jawaban  
1. Proses pembentukan Dinasti Bani Umayyah dimulai pasca meninggalnya 
Ali bin Abi Thalib, maka sebagian ummat Islam membaiat puteranya, 
Hasan bin Ali sebagai khalifah. Setelah menjadi khalifah selama enam 
bulan, tepatnya pada bulan Rabiul Awal tahun 41 Hijriyah Hasan bin Ali 
menyatakan perdamaian dengan Mu‟awiyah dengan beberapa persyaratan 
yang disetujui oleh keduanya. Perdamaian itu ditandai dengan kesediaan 
Hasan untuk membaiat Mu‟awiyah sebagai khalifah. Sehingga tahun itu 
dikenal dengan sebutan tahun Jawa‟ah, karena ummat Islam bersatu untuk 
membaiat satu orang khalifah. Dengan begitu, maka dimulailah babak 
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pemerintahan baru dalam sejarah Islam, yaitu masa Daulah Umayyah 
pertama yang menjadikan Damaskus di Syam sebagai ibu kotanya.  
2. Kebijakan-kebijakan Umar bin Abdul Aziz dalam bidang Agama, yaitu:  
a. Menghidupkan kembali ajaran Al-Qur‟an dan sunah Nabi.  
b. Mengadakan kerja sama dengan ulama-ulama besar. 
c. Menerapkan hukum syariah Islam secara serius.  
d. Pembukuan Hadist 
3. Khalifah Dinasti Bani Umayyah ada 14 khalifah, antara lain:  
a. Mu‟awiyah bin Abu Sufyan 
b. Yazid bin Mu‟awiyah 
c. Mu‟awiyah bin Yazid 
d. Marwan bin Hakam  
e. Abdul Malik bin Marwan  
f. Walid bin Abdul Malik  
g. Umar bin Abdul Aziz  
4. Karakter yang dimiliki Umar bin Abdul Aziz untuk contoh kehidupan di 
masa sekarang, antara lain:   
a. Rasa takut kepada Allah  





5. Faktor-faktor penyebab kemunduran Dinasti Bani Umayyah, yaitu:  
a. Terjadinya pertentangan keras antara kelompok suku Arab Utara 
karena Khalifah cenderung berpihak pada satu etnis kelompok.  
b. Ketidakpuasan sejumlah pemeluk Islam non-Arab.  
c. Konflik-konflik politik yang melatarbelakangi terbentuknya Daulah 
Umayyah. 
d. Sikap hidup mewah di lingkungan istana.  
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e. Munculnya kekuatan baru yang dipelopori keturunan Abbas bin 
Abdul Muthalib. 






1. a. Jika Peserta didik dapat menuliskan sangat lengkap dan 
sempurna, skor 4  
b. Jika peserta didik dapat menuliskan mendekati jawaban 
sempurna, skor 3 
c. Jika peserta didik dapat menuliskan jawabannya tetapi 
jauh dari kata sempurna, skor 2  
d. Jika peserta didik menuliskan jawabannya tetapi tidak 
sesuai dengan jawaban, skor 1  
 
4 
2. a. Jika peserta didik dapat menuliskan 4 kebijakan, skor 4  
b. Jika peserta didik dapat menuliskan 3 kebijakan, skor 3  
c. Jika peserta didik dapat menuliskan 2 kebijakan, skor 2  
d. Jika peserta didik dapat menuliskan 1 kebijakan, skor 1  
 
4 
3. a. Jika peserta didik dapat menyebutkan lebih dari 5 
Khalifah, skor 4 
b. Jika peserta didik menyebutkan 4 Khalifah, skor 3 
c. Jika peserta didik menyebutkan 3 Khalifah, skor 2  
d. Jika Peserta didik menyebutkan 2 atau 1  Khalifah, skor 




4. a. Jika Peserta didik dapat menuliskan sangat lengkap dan 
sempurna, skor 4 
b. Jika peserta didik dapat menuliskan mendekati jawaban 
sempurna, skor 3 
c. Jika peserta didik dapat menuliskan jawabannya tetapi 
jauh dari kata sempurna, skor 2  
d. Jika peserta didik menuliskan jawabannya tetapi tidak 




5. a. Jika peserta didik dapat menyebutkan 4 reaksi, skor 4  
b. Jika peserta didik dapat menyebutkan 3 reaksi, skor 3 
c. Jika peserta didik dapat menyebutkan 2 reaksi, skor 2  
d. Jika peserta didik dapat menyebutkan 1 reaksi, skor 1 
 








LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS II 
Nama Sekolah   : MTs NU Ungaran  
Guru    : Dina Arifatunnisa, S.Pd.I.   
Mata Pelajaran : SKI 
Materi Pokok   : Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam  
Kelas/semester : VII/II  
Petunjuk penggunaan  : Berilah tanda (√) pada kolom skala penilaian sesuai dengan 
hasil 
pengamatan pada saat mengamati proses pembelajaran didalam tindakan kelas. 
NO ASPEK YANG DI AMATI SKALA PARTISIPASI 
A B C D 
A. PERSIAPAN  
1. Memeriksa kesiapan siswa √    
2. Melakukan kegiatan Apresiasi √    
3. Guru mempersiapkan media pembelajaran   √   
4.  Guru mempersiapkan setting kelas untuk 
pembelajaran 
 √   
5. Guru memberikan bahan pembelajaran yang 
akan di pelajari 
 √   
B. PENYAMPAIAN PEMBELAJARAN  
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
hendak di capai  
√    
7. Guru memotivasi siswa  √   
8. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
jelas 
 √   
9. Pembelajaran dilaksanakan dengan sistematis  √   
10. Petunjuk-petunjuk pembelajaran di saampaikan 
dengan jelas  
√    
11. Selama proses pembelajaran guru memberikan 
kesempatan untuk bertanya kepada siswa 
√    
12. Guru memberikan jawaban yang sesuai ketika 
ada siswa yang bertanya  
√    
13. Guru selalu mengajak siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran pada akhir 
kegiatan  
 √   
C. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
14.  Pembelajaran dilakukan tidak monoton atau 
sesuai tema 
√    
15. Jika terjadi “gaduh” bisa mengambil tindakan 
yang tepat 
 √   
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16. Materi pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang telah di tetapkan  
 √   
17. Mampu memberikan variasi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dengan 
strategi  Mind Mapping 
√    
18. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam 
pembelajaran   
√    
19. Membimbingan siswa dalam kegiatan 
pengamatan 
√    
20. Membimbing siswa dalam kegiatan diskusi  
√ 
   
D.  PENUTUP 
21.  Melaksanakan evaluasi pembelajaran √    




   
23. Mampu mengelola waktu selama proses 
pembelajaran  
 √   
24. Menutup pembelajaran 
 
√    
 Jumlah  
 








A. Skor 4 Nilai 80-100 (Sangat Baik) 
B. Skor 3 Nilai 70-79 (Baik) 
C. Skor 2 Nilai 60-69 (Cukup) 
D. Skor 1 Nilai 0-59 (Kurang) 
 
 
Ungaran , 13 Mei 2019 
                                                                                                            Peneliti        
         
      Gita Meiriskita 
                                                                                                      23010-15-0255 
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP PESERTA DIDIK  KELAS VII G 
SIKLUS II 
Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 
Tema   : Dinasti Bani Umayyah Pelopor Kemajuan Peradaban Islam 
Sub Tema   : Kepemimpinan Khalifah Umar bin Abdul Aziz  
Tanggal Kegiatan : 13 Mei 2019 
Tekhnik  : Observasi 
a. Format Penilaian  
No Nama 
Peserta didik 
Aktifitas Jumlah  
Skor 
Nilai  Predikat 
A B C D 
1.  ATF  3 3 2 3 11 90 Sangat Baik 
2. AF 2 2 3 2 9 60 Kurang 
3. AZ 3 1 3 2 9 70 Cukup 
4. AT 2 2 3 3 10 75 Cukup 
5. ADIB 3 2 2 3 10 70 Cukup 
6. DST 1 2 2 3 8 85 Baik 
7. DP 2 3 1 2 8 75 Cukup 
8. DNA 4 3 4 3 14 100 Sangat Baik 
9. ER 3 1 2 3 9 90 Sangat Baik 
10. FHS 3 2 2 2 9 80 Baik 
11. GAM 2 3 3 2 10 80 Baik 
12. GAI 1 2 4 3 10 70 Cukup 
13. HRS 1 3 2 2 8 90 Sangat Baik 
14. IAS 2 1 3 3 9 80 Baik 
15. IA 2 2 2 2 8 55 Kurang 
16. INA 3 3 1 2 9 80 Baik 
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17. KAH 2 2 3 1 8 85 Baik 
18. KT 2 1 2 2 7 100 Sangat Baik 
19. MAS 2 2 1 3 8 80 Baik 
20. MDA 3 3 1 2 9 90 Sangat Baik 
21. MAM 1 3 2 2 8 85 Baik 
22. MRN 2 1 2 2 7 75 Cukup 
23. PAGS 2 2 3 1 8 60 Kurang 
24. RPS 2 1 2 2 7 85 Baik 
25. RMA 3 2 3 2 10 90 Sangat Baik 
26. RR 3 2 2 3 10 75 Cukup 
27. SHA 1 2 3 2 8 70 Cukup 
28. SS 2 3 4 3 12 85 Baik 
29. SAS 3 1 3 3 10 95 Sangat Baik 
30. SPH 2 3 3 1 9 75 Cukup 
31. TN 2 2 3 1 8 90 Sangat Baik 
32. UHS 2 1 3 2 7 90 Sangat Baik 
33. VNM 2 2 1 2 7 95 Sangat Baik 
34. VYW 3 1 2 3 9 80 Baik 
35. YEN 2 2 1 1 6 85 Baik 
36. YAS 2 3 1 2 8 80 Baik 
37. SHA 2 1 1 2 6 65 Cukup 
38. RS 1 3 2 1 7 75 Cukup 
 
b. Rubrik Penilaian  
Rubrik Skor 
1. Kerjasama  
e. Jika Peserta didik belum memperlihatkan kerjasamanya  
f. Jika Peserta didik mulai memperlihatkan kerjasamanya 
g. Jika Peserta didik mulai berkembang kerjasamanya 
h. Jika Peserta didik mulai membudayakan kerjasamanya  
2. Keaktifan  
e. Jika peserta didik belum memperlihatkan keaktifan  











g. Jika peserta didik mulai berkembang keaktifannya  
h. Jika peserta didik mulai keaktifannya  
 
3. Partisipasi  
e. Jika Peserta didik belum memperlihatkan partisipasi  
f. Jika peserta didik mulai memperlihatkan partisipasi  
g. Jika peserta didik mulai berkembang partisipasinya  
h. Jika peserta didik mulai berpartisipasi  
 
4. Inisiatif  
e. Jika peserta didik belum memperlihatkan inisiatif 
f. Jika peserta didik mulai memperlihatkan inisiatif 
g. Jika peserta didik mulai berkembang inisiatifnya 
















c. Keterangan :  
A = Kerjasama dalam diskusi dengan kelompok  
B = Keaktifan bertanya 
C = Partisipasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas  
D = Inisiatif  membuat Mind Map  dalam diskusi kelompok  
 
Nilai 89-100  ( skor 4 = Sangat baik) 
Nilai 77-88  ( skor 3 = Baik) 
Nilai 65-76  ( skor 2 = Cukup) 
Nilai < 64  ( skor 1 = Kurang) 
 
Ungaran, 13 Mei 2019  
                                                                                                             Peneliti  
 
 
       Gita Meiriskita 













Sekolah Mts NU Ungaran 
 
Wawancara Bersama Guru Pengampu Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) 
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